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“Katakanlah : Tiap-tiap orang berbuat menurut
keadaanya masing-masing. Maka Robb-mu lebih

mengetahui siapa yang lebih benar jalannya.”

(O.S. al-Isra’: 84)
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi yang digunakan dalam disertasi ini ialah Pedoman Transliterasi
Arab-Latin berdasarkan SK Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K Nomor:
158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b / u / 1987 dengan beberapa penyesuaian
sehingga sebagai berikut:

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam Transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan Transliterasinya dengan huruf latin.

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o Ba b be
< ta t te
& $a $ es (dengan titik di atas)
c jim J je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
z kha kh ka dan ha
S dal d de
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zal z zet (dengan titik di atas)
J ra r er
J zai z zet
U sin s es
U syin sy es dan ye
ua sad s es (dengan titik di bawah)
U dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t - te (dengan titik di bawah)
35 za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain e, koma terbalik di atas
d gain g ge
- fa f ef
A qaf q ki
& kaf k ka
J lam 1 el
¢ mim m em
) nun n en
3 wau w we
° ha h ha
¢ hamzah A apostrof
$ ya y ye
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2. Vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1) Vokal Tunggal

2)

transliterasinya sebagai berikut:

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

Contoh :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
g Fathah a a
S Kasrah i i
c_lammah 0 4
- Kataba B - yazhabu
- Fa’ala U:‘L' -su’ila

Vokal Rangkap

dan huruf, transliterasinya gabungan huruf; yaitu:

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat

Tanda dan Huruf | Nama Gabungan Huruf | Nama
; g Fathah dan ya )
& : Ai adan i
0_3 g Fathah dan wau
R Au adanu
a |

X1



Contoh:
as - kaifa J}ﬁ - haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf dan
Huruf Nama Tanda Nama
“ Fathah dan alif atau ya _ a dan garis di
€ ’ A
- atas
« Kasrah dan ya I i dan garis di atas
s Dammah dan wau _ u dan garis di
3 ) U
— atas
Contoh:
Ja - qala Ja - qila
u“) - rama 8.9’-'{4 - yaqiilu

4. Ta marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.
1) Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah,
transliterasinya adalah /t/.
2) Tamarbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah

/.
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3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
Jib Y Ly, -raudah al-atfal
3:)‘3:323! Al - al- Madinah al-Munawaarah

S. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan

huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:
(kv ) - rabbana J%  -nazzala

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu: . Namun, dalam transliterasinya kaya sandang itu dibedakan antara kata

sandang yang diikuti oleh huruf qamariah.
1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang itu.

XIil



2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sambung/hubung.

Contoh:

d’aﬁ)li - ar-rajulu

:JSS\ - al-qalamu
. Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

1) Hamzah di awal:

F i

<3 yal - umirtu

2) Hamzah di tengah

23 9

Te? W S-ﬂ -
O9Al - ta’khuziina

3) Hamzah di akhir

o ’3, .
£ (oM - syai’un

Xiv




Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital

tidak dipergunakan.

Contoh:

8 il Al e pal - Nasrum minallahi wa fathun garib.
asle et JSy Al - Wallahu bikulli syai’in ‘alimun.
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8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi‘il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua

cara; bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.

Contoh:
R R B RS AP IR Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin
OV aall &h\ ‘ﬁ;iﬁ Fa aufii al-kaila wa al-mizana

9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

Contoh:
Sy '}“ Sl W Wa ma Muhammadun illa rasil
E .', 1 8 Y\g a1y adl Wa lagad ra’ahu bil-ufuqil-mubini.
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A. Latar Belakang Masalah

I[slam merupakan agama yang diturunkan Allah SWT vyang dibawa
Rasulullah Muhammad SAW untuk seluruh umat manusia (rafimatan lil ‘alamiin),
tidak hanya mengatur masalah 1badah ritual semata, disamping itu juga mengatur
masalah muamalah. Atau dalam kata lain Islam sebagai agama yang bersifat
universal dan fleksibel, yang memiliki seperangkat aturan hukum yang dibutuhkan
manusia untuk mengatur perilaku kehidupan kaum muslimin dalam keseluruhan
aspek kehidupan yang bersifat individual dan kolekt:f.

Islam sebagai sebuah agama yang bersifat universal dan fleksibel itu
bersumberkan Al-Qur'an dan Hadits. Namun Al-Qur'an sebagai sumber pokok
hukum yang dijadikan rujukan, tidak mengatur hukum manusia secara rinci
misalnya dalam masalah asuransi.

Manusia sebagai makhluk sosial yang secara kodrati dalam memenuhi
kebutuhan sehari-hari seringkali harta yang dimilikinya tidak mencukupi. Apabila
kebutuhan telah mendesak padahal harta yang dimilikinya tidak mencukupi jalan
terakhir yang ia dilakukan ialah meminjam sesuatu (berhutang) baik dalam bentuk
uang maupun barang S,rang pengembalian utangnya sesuai dengan kesepakatan
bersama.

Dalam rangka mewujudkan mayarakat adil dan makmur yang berdasarkan

pancasila dan Undang-undang Dasar 1945, kesinambungan dan peningkatan

pelaksanaan pembangunan nasional yang berasaskan kekeluargaan harus senantiasa



[R9]

dipelihara dengan baik. Untuk tercapainya tujuan tersebut, maka pelaksanaan
pembangunan ekonomi harus memperhatikan keselarasan, keserasian dan
kesinambungan unsur-unsur pemerataan pembangunan serta stabilitas nasional.

Salah satu sarana yang mempunyai peran strategis dalam menyerasikan dan
menyeimbangkan masing-masing unsur dari Trilogi Pembangunan adalah
perbankan. Peran yang strategis tersebut terutama disebabkan oleh fungsi utama
bank sebagai suatu wahana yang dapat menghimpun dan menyalurkan dana
masyarakat secara efektif dan efesien.

Dengan berasaskan demokrasi ekonomi, lembaga perbankkan mendukung
pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan
pembangunan dan hasil-hasilnya, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional,
kearah peningkatan taraf hidup rakyat banyak.'

Bank sebagai suatu lembaga berperan sebagai perantara keuangan antara
pihak-pihak yang memiliki kelebihan dana dan pihak-pihak yang kekurangan dana
dan sebagai lembaga yang berfungsi memperlancar lalu lintas pembayaran.
Layaknya perusahaan pada umumnya, tujuan akhir dari suatu bank adalah
mengusahakan kelangsungan hidup bank itu sendiri dan mengembangkan
semaksimal mungkin bank yang dikelolanya.

Dalam upaya mendukung kesinambungan dan peningkatan pelaksanaan
pembangunan, lembaga perbankan telah menunjukan perkembangan yang pesat,

seiring dengan kemajuan pembangunan di Indonesia dan perkembangan

1
Thomas Suyatno, dkk, Dasar-dasar Perkreditan, edisi 4, ( Jakarta - P i k
Utama, 1995), him. 154. a . PT. Gramedia Pustaka
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perekonomian internasional, serta sejalan dengan peningkatan tuntutan kebutuhan
masyarakat akan jasa perbankan yang tangguh dan sehat.’

PD. BPR BKK merupakan salah satu bank yang diperuntukkan bagi seluruh
rakyat Indonesia yang tidak driskiminatif, baik dari golongan petani, pengusaha,
pedagang, pegawai negeri dan sebagainya. Pihak PD. BPR BKK akan memberikan
pinjaman uang kepada pihak yang membutuhkan apabila telah memenuhi syarat-
syarat yang telah ditentukan.

Bagi nasabah yang permohonan kreditnya di setujui khususnya nasabah yang
bekerja sebagai pegawai negeri dan pensiunan oleh pihak PD. BPR BKK akan
diikutkan menjadi nasabah asuransi jiwa pada perusahaan asuransi. PD. BPR BKK
menerapkan kebijakan ini pada prinsipnya saling menguntungkan, sehingga pihak
bank akan merasa terjamin dalam memberikan kredit dan pibak peminjam tidak
akan membebani ahli waris di kala ia meninggal, karena utangnya akan dibayar

dengan uang tanggungan dari asuransi jiwa.’

Berdasarkan pengamatan yang telah penulis lakukan mendapatkan bukti
bahwa apa yang menjadi persetujuan antara pihak PD. BPR BKK dan nasabah
memang dilaksanakan, yaitu pihak debitur dibayarkan utangnya oleh perusahaan
asuransi jiwa di kala ia meninggal dalam waktu pembayaran utang dan pihak ahli
waris tidak mendapatkan tagihan dari pihak PD. BPR BKK untuk melunasi
utangnya.*

Pada dasarnya pihak ahli waris nasabah yang meninggal harus melunasi sisa

utang yang ditinggal kepada PD. BPR BKK, namun karena perusahaan asuransi

2 .

Ibid.
3 Wawancara dengan Bapak Suyitno, Direktur PD. BPR BKK Purwojati, tanggal 10 April 2004.
4 Observasi dengan ahli waris nasabah PD. BPR BKK Purwojati, tanggal 12 April 2004.



jiwa telah menerima sejumlah uang premi, maka perusahaan asuransi jiwa yang
melunasi sisa utang yang ditinggalkan nasabah yang meninggal dunia.

Dari latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk mencoba
membahas mengenai masalah jaminan kredit di PD. BPR BKK Purwojati dan
dikomparasikan dengan hukum Islam, karena dalam Al-Qur'an maupun hadits tidak
ada yang menyatakan hal demikian. Alasan penulis melakukan penelitian di PD.
BPR BKK Purwojati, biaya lebih murah karena lokasi penelitian berdekatan dengan
tempat tinggal asal peneliti, disamping itu juga peneliti lebih menguasai daerah
lokasi objek penelitian, sehingga lebih memudahkan untuk mendapatkan informasi

atau data yang diperlukan. Adapun judul yang penulis angkat dalam skripsi ialah
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jaminan Asuransi Jiwa Sebagai Pelunasan

Kredit Nasabah Meninggal Dunia Di PD. BPR BKK Purwojati (Studi Kasus di

PD. BPR BKK Purwojati)”

. Penegasan Istilah

Untuk menjaga agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami skripsi yang
berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jaminan Asuransi Jiwa Sebagai
Pelunasan Kredit Nasabah Meninggal Dunia Di PD. BPR BKK, (Studi Kasus
di PD. BPR BKK Purwojati)”’, maka penulis perlu kiranya terlebih dahulu
memberikan penjelasan beberapa istilah yang berkaitan dengan judul, yaitu sebagai
berikut :

1. Tinjauan Hukum Islam

Tinjauan hukum Islam terdiri atas kata tinjauan dan hukum I[slam.



a. Tinjauan adalah pendapat, pandangan setelah mempelajari/menyelidiki.’

b. Hukum Islam adalah kaidah, asas, prinsip atau aturan yang digunakan untuk
mengendalikan masyarakat Islam baik berupa ayat al-qur’an, hadits Nabi
SAW, pendapat sahabat dan tabi’in maupun pendapat yang berkembang di
suatu masa dalam kehidupan umat Islam.

2. Jaminan Asuransi Jiwa

Jaminan adalah tanggungan atas pinjaman yang diterima.® Adapun yang
dimaksud dengan asuransi adalah pertanggungan (perjanjian) antar dua belah
pihak yang satu berkewajiban membayar iuran dan pihak yang lain berkewajiban
memberikan jaminan sepenuhnya kepada pembayar iuran, apabila terjadi sesuatu
menimpa dirinya atau barang miliknya yang diasuransikan sesuai dengan
perjanjian yang dibuatnya.” Sedangkan yang dimaksud jiwa adalah
pertanggungan jiwa.®

Jadi yang dimaksud jaminan asuransi jiwa adalah Pejanjian yang
dilakukan oleh dua belah pihak dimana pihak yang satu berkewajiban membayar
tanggungan atas jaminan yang diterima apabila terjadi sesuatu yang menimpa
diri (jiwa) pihak yang telah mengasuransikan dirinya sesuai dengan perjanjian

yang dibuatnya.

5 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), him
1078. > > :

® Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet. 4, (Jakarta - Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, 1993), him. 348.

7 Ibid. him. 54.

% Ibid. him. 54.



3. Pelunasan Kredit Nasabah Meninggal Dunia

Pelunasan ialah cara pembayaran hutang hingga lunas.” Adapun yang
dimaksud dengan kredit ialah cara menjual barang dengan pembayaran dengan
secara tidak tunai (pembayaran di tangguhkan dan diangsur).' Sedangkan
nasabah diartikan orang yang biasa berhubungan dengan atau menjadi langganan
bank (dalam hal keuangan)."’

4. PD. BPR BKK Purwojati.

Yang dimaksud dengan PD. BPR BKK Purwojati adalah Perusahaan
Daerah Bank Perkreditan Rakyat Badan Kredit Kecamatan yang bertempat di
Purwojati.

Jadi yang dimaksud dengan tinjuan hukum Islam terhadap jaminan
asuransi jiwa sebagai pelunasan kredit nasabah meninggal dunia di PD. BPR
BKK Purwojati adalah suatu proses pelunasan hutang yang dilakukan oleh
perusahaan asuransi terhadap PD. BPR BKK Purwojati hingga lunas yang
nasabahnya meninggal dunia sesuai kesepakatan yang dibuatnya.

C. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan penegasan istilah sebagaimana
penulis paparkan di atas, maka terdapat beberapa permasalahan yang perlu penulis
kaji lebih lanjut. Adapun pokok permasalahan yang akan penulis kaji dalam skripsi
ini terfokus pada dua pokok masalah, di antaranya :
a. Bagaimana cara pelaksanaan pelunasan hutang dengan jaminan asuransi di PD.

BPR BKK Purwojati ?

° W J 8. Poewadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia _ hlm 613
'° Ibid. him. 465.
" 1bid. hlm. 609



b. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap akad pelunasan hutang dengan
Jaminan asuransi di PD. BPR BKK Purwojati ?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui bagaimana cara pelaksanaan pelunasan utang dengan
jaminan asuransi di PD. BPR BKK Purwojati.
b. Untuk mengetahui bagaimana pandangan hukum Islam terhadap akad
pelunasan utang dengan jaminan asuransi di PD. BPR BKK.
2. Kegunaan Penelitian
a. Untuk menambah wawasan khususnya bagi penulis dan bagi pembaca pada
umumnya tentang cara pelaksanaan pelunasan hutang dengan jaminan
asuransi di PD. BPR BKK Purwojati.

b. Sebagai sumbangan pemikiran ilmiah bagi para pembaca dan juga bagi

penulis sendiri khususnya mengenai tinjauan hukum Islam tentang asuransi.

E. Tinjauan Pustaka
Materi asuransi dari segi figh merupakan transaksi yang baru yang tidak ada
sebelumnya. Penulis bukanlah orang pertama yang membahas asuransi ini

Sebenarnya sudah banyak yang membahasnya akan tetapi penulis ingin membahas

kembali secara mendetil, terutama tinjauan hukum Islam terhadap jaminan asuransi
sebagai pelunasan kredit nasabah yang meninggal dunia di PD, BPR BKkk
Purwojati. Sejauh penulis Ketahui belum ada yang melakukan penelitian masalah

jaminan asuransi sebagai pelunasan kredit nasabah yang meninggal dunia di PD




BPR BKK Purwojati. Adapun buku-buku yang membahas masalah asuransi
diantaranya :

Wiryono Prodjodikoro dalam bukunya Hukum Asuransi di Indonesia di
jelaskan, asuransi atau dalam bahasa Belanda disebut dengan Verzekering yang
berarti pertanggungan. Dalam Suatu asuransi terlibat dua pihak yaitu yang satu
sanggup menanggung atau menjamin, bahwa pihak yang lain akan mendapat
penggantian kerugian yang mungkin akan diderita akibat suatu peristiwa yang
semula belum tentu akan terjadi atau semula belum dapat ditentukan saat
terjadinya. >

Adapun dalam pasal 246 KUHD menyebutkan pengertian pertanggungan

atau asuransi, yaitu :
“Asuransi atau pertanggungan suatu pertjanjian dengan mana seorang penanggung
mengikatkan diri kepada seorang tertanggung, dengan menerima suatu premi,
untuk memberikan penggantian kepadanya karena suatu kerugian, keruksakan, atau
kehilangqn {ceuntungafz yang dihar]ajokan yang mungkin akan dideritanya karena
suatu peristiwa yang tidak ter tentu.

Asuransi sendiri dalam Islam masih menjadi perdebatan baik dikalangan
ulama maupun cendekiawan. Muhammad Muslehudin dalam bukunya yang berjudul
Asuransi Dalam Islam membahas kebolehan dan larangan melakukan asuransj 4
Chaeruman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis dalam bukunya Hukum Perjanjian

Dalam Islam menjelaskan pula tentang kebolehan dan larangan melakukan

asuransi.’”

2 Wiryono Prodjodikoro, Hukum Asuransi Di Indonesia, (Jakarta : Intermasa, 1998), him. 6
" R. Subekti & R. Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Dagang Dan 1 lndc;ng-l.lndang
Kepailitan, Cet. 28, (Jakarta : PT. Pradya Paramita, 2003), him. 74.
'* Muhammad Muslehudin, Insurance In Islam, Peterjermah - Ward
Cet. 2, (J?,skana : Bumi Aksara,b] 937), him. 123.
Chaeruman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis dalam T
Islam, Cet. 2, (Jakarta : Sinar Grafika Offset, 1996), him. 86. bukunya. Hukum Perjanjian Dalam

ana, Asuransi Dalam Islam,



Sayyid Sabiq dalam Kitab Fighu as-Sunnah menyatakan bahwa
pertanggungan hutang dalam hukum Islam diistilahkan dengan kafalah, daman,
hamalah, -a’'amah. Menurut ketentuan syara kafaluh diartikan sebagai proses
penggabungan kafi/ menjadi tanggungan asi/ dalam tuntutan / permintaan dengan
materi sama atau hutang, atau barang, atau pekerjaan. Dan ada yang mengartikan
kafalah sebagai menggabungkan dua tanggungan dalam permintaan dan hutang. 16

Asy-Syafi’l dalam Kitab al-Umm menyatakan, apabila sescorang menjamin
hutang orang yang meninggal sesudah diketahuinya untuk siapa hutang itu, maka
tanggungan baginya itu harus ditunaikan, ditinggalkannya oleh orang yang
meninggal itu akan sesuatu atau tidak ditinggalkannya. 17

Ahmad Azhar Basyier dalam bukunya yang berjudul Hukum Islam Tentang
Riba Utang Piutang Gadai menjelaskan dalam hukum Islam hutang didefinisikan
sebagai perjanjian memberikan milik kepada orang lain, pihak berhutang merupakan
pemilik atas utang yang diterimanya. Unsur perjanjian hutang piutang adalah jab
dan gobul. ljab yaitu pernyataan dari pihak yang memberi hutang, dan qobu/ adalah
penerimaan dari pihak berhutang. ljab dan qobul dapat dilakukan dengan lisan,
tulisan dan dapat pula dengan menggunakan isyarat. 18

Selanjutnya Ahmad Azhar Basyier menjelaskan perjanjian hutang piutang
akan berakhir, apabila :

1. Hutang telah terbayar seluruhnya
2. Salah satu pihak meninggal dunia

3. Salah satu pihak membatalkannya

:j Sayyid Sabiq, Fighu as-Sunah, Jilid 3, (Beirut : Darl al-Fikri, t. th) . him. 283
Asy-Syafi’l, al-umm, Juz 9, (Beirut : Darl al-Kutub al-Alamiyah, t. th), hi 119
"®Ahmad Azhar Basyir, Hukum Islam Tentang Riba 1 ltang Piutan : Gt;d m. B d PT. Al
Ma’arif, 2000) him 38 g Gadai, (Bandung : PT.
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4. Pihak berpiutang membebaskannya. "

Pertanggungan hutang itu sah menurut hukum Islam, maka diperlukan rukun
dan syarat. Wahbah Zuhaeli dalam Kitabnya yang berjudul al-Fighu al-Islam Wa
Adilatuhu, rukun pertanggungan hutang menurut Abu Hanifah dan Muhammad
yaitu ijab dan gobul. ljab ialah pernyataan dari kafil dan gobu/ ialah pernyataan dari
yang berhutang. Sedangkan menurut Abu Yusuf dan Jumhur Fuqgaha, rukun kafalah
yaitu ijab saja, adapun gobu/ bukanlah rukun.?

Sedangkan dalam bukunya Hendi Suhendi yang berjudul Figih Muamalah,
menurut para ulama yang lainnya bahwa rukun dan syarat kafa/ah sebagai berikut :

1. Daman, Kafil, Za’im, yaitu orang yang menjamin dimana ia disyaratkan sudah
baligh, berakal, tidak dicegah membelanjakan harta (mahjur) dan dilakukan
dengan kehendak sendiri.

2. Madmun lah yaitu orang yang berpiutang, syaratnya ialah bahwa yang
berpiutang diketahui oleh orang yang menjamin. Madmun lah disebut juga
dengan makful lah, madmun lah disyaratkan dikenal penjamin karena manusia
tidak sama dalam tuntutan, hal ini dilakukan demi kemudahan dan kedisiplinan.

3. Madmun bih atau makful bih adalah utang, barang, atau orang, disyaratkan pada
makful bih dapat diketahui dan tetap keadaannya, baik sudah tetap maupun akan
tetap.

4. Lafuz, disyaratkan keadan /afaz itu berarti jaminan, tidak digantungkan kepada

sesuatu dan tidak berarti sementara 2!

' Ibid. him. 41.

o 0 Wahbah Az-Zuhaeli, al-Figh al-Islam Wa Adilatahu, Jilid 3, ( Baerut : Dar al-Fikru, tt), him.

' ?' Hendi Suhendi, Figih Muamalah (Membahas Ekonomim Islam), Cet. 1, (Jakarta :
RajaGrafindo Persada, 2002), him 191. '
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Hasby Ash-Shidiqi menyatakan dalam bukunya yang berjudul Pengantar
Fiqih Muamalah, bahwa akad pertanggungan hutang (kafalah) adalah akad yang
mengandung perjanjian dari seseorang, bahwa padanya ada hak yang wajib dipenuhi
untuk selainnya dan menserikatkan dirinya bersama orang lain itu didalam tanggung
jawab terhadap hak itu dalam menghadapi seorang penagih.?

Demikianlah telaah pustaka yang penulis paparkan dengan tujuan sebagai
dasar pijakan untuk menyoroti tentang proses pelunasan kredit atau hutang asuransi
Jiwa bagi nasabah yang meninggal dunia di PD. BPR BKK Purwojati yang
merupakan bentuk penanggungan yang dilakukan oleh perusahaan asuransi jiwa.
Mengenai skripsi yang penulis akan disusun ini, sepengetahuan penulis belum ada
yang melakukan penelitian tentang masalah penanggungan hutang perusahaan
asuransi terhadap nasabah yang meninggal dunia pada PD. BPR BKK Purwojati
nasabah yang meninggal dunia.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini ialah penelitian
lapangan, yaitu penelitian ini dilakukan dengan cara mencari data secara
langsung ke PD. BPR BKK Purwojati.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan penulis lakukan di PD. BPR BKK Purwojati.
3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penulisan skripsi ini diantaranya

adalah :

% Hasby Ash-Shidiqi, Pengantar Figh Muamalah, ( Jakarta - Bulan Bintang, 1974), him. 98.
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a. wawancara
wawancara adalah metode pengumpulan data dengan jalan tanya-
jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan berdasarkan pada
tujuan penelitian.”> Metode ini penulis pergunakan untuk mendapatkan data
yang perlu adanya penjelasan dari informan, dalam pelaksanaannya penulis
langsung bertatap muka dengan direktur dan karyawan PD. BPR BKK
Purwojati.
| b. Observasi
Observasi adalah studi yang disengaja dan sistematis tentang
fenomena-fenomena sosial dan gejala-gejala alam dengan jalan pengamatan
é dan pe:ncatatan.?'4
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel-

variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, makalah dan lain-

lain.®

4. Sumber Data
Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan dua sumber data, yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder. Data primer ini meliputi Kitab
Undang-Undang Hukum Dagang, ayat-ayat al-qur’an yang berkaitan dengan
masalah pertanggungan hutang, hadits, dan kitab-kitab ﬁqlf;edangke;: ﬁata
sekunder meliputi buku-buku yang membahas masalah asuransi, buku-buku

yang membahas masalah pertanggungan dan sebagainya.

23 Qe . . -
Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid 2, (Yogyakarta - Andi
| ' - 193,
* Ibid. him. 136 di Opset, 2001), him
2 . e . . ,
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekq karta - Rinek
Cipta, 1998), him. 236. atan Praktek, Cet. 2, (Jakarta : Rineka
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5. Analisis Data

Analisi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

a. Metode Content Analisis
Yang dimaksud metode content analisis di sini adalah analisa kajian isi.”®
Penulis akan menganalisis data-data yang bersumber dari data primer dan
data sekunder tentang asuransi baik dalam pandangan Islam maupun
undang-undang asuransi.

b. Metode komparatif
Metode komparatif ialah metode yang digunakan untuk memperoleh
kesimpulan dengan meneliti faktor-faktor tertentu yang berhubuﬁgan dengan
situasi atau fenomena-fenomena yang diselidiki dan membandingkan dengan
faktor-faktor lain. Yang dimaksud metode komparatif di sini ialah masalah

pertanggungan/asuransi menurut hukum asuransi Indonesia dan hukum

Islam.

G. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan dalam penulisan dan pemahaman terhadap penulisan
skripsi ini, penulis akan membuat sistematika penulisan yang terdiri dari lima bab
dengan uraian sebagai berikut :

Bab I berisi pendahuluan meliputi latar belakang masalah, penegasan istilah,
perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode

penelitian dan sistematika penulisan.

2 : . , :
Hadar Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, dalam Soejo
Penelitian Suatu Pemikiran dan Penerapan, (Jakarta : Rineka Cipta, lQQgJ) r;:ir:a; Abdurrahman, Metode
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Bab II berisi ketentuan umum tentang asuransi meliputi pengertian dan
pengaturan asuransi, pihak-pihak dalam asuransi, tujuan asuransi, syarat sahnya
perjanjian asuransi, jenis-jenis asuransi, prinsip-prinsip asuransi, premi polis,
urgensi asuransi dalam kehidupan masyarakat.

Bab III berisi pertanggungan dan asuransi dalam Islam meliputi pengertian
dan dasar hukum pertanggungan, rukun dan syarat pertanggungan, bentuk
pertanggungan, sifat pertanggungan, dan masa tanggungan, prinsip asuransi dalam
Islam dan pandangan ulama tentang asuransi.

Bab IV berisi pelaksanaan asuransi sebagai jaminan pelunasan kredit
nasabah meninggal dunia di PD.BPR BKK Purwojati meliputi pengertian dan dasar
hukum asuransi sebagai jaminan pelunasan kredit, unsur-unsur kredit, jaminan
kredit dan jenisnya, syarat nasabah yang diasuransikan, akad perjanjian kredit,
sistem pengembalian kredit, isi polis asuransi dan tata cara penutupan asuransi
sebagai jaminan pelunasan kredit dan analisis hukum Islam terhadap jaminan
asuransi jiwa sebagai pelunasan kredit nasabah meninggal dunia di PD. BPR BKK

Purwojati.

Bab Bab VI berisi penutup meliputi kesimpulan dan saran-saran.



BAB II i

TINJAUAN UMUM TENTANG ASURANSI ‘ :

A. Pengertian dan Pengaturan Asuransi
Asuransi atau pertanggungan dalam istilah aslinya dalam bahasa Belanda
disebut dengan Verzekering dan Assurantie, sedangkan dalam bahasa Inggrisnya
disebut dengan /msurance. Di Indonesia, selain istilah asuransi, digunakan juga
istilah pertanggungan. Pemakaian kedua istilah itu mengikuti istilah dalam

bahasa Belanda, yaitu Assurantie yang berarti asuransi dan Verzekering yang

berarti pertanggungan. !

Asuransi atau pertanggungan merupakan salah satu cara untuk mengatasi
suatu resiko yang mungkin axan timbul atau menimpa dalam kehidupan manusia
yaitu dengan jalan memperalihkan resiko itu kepada pihak lain yang bersedia
menanggung resiko tersebut.

Dalam hukum pertanggungan, orang yang mempertanggungkan disebut
dengan tertanggung sebagai terjemahan dari bahasa Belanda Verzekerde,
sedangkan orang yang menanggung disebut penanggung, sebagai terjemahan dari
bahasa Belanda Verzekeraar dan dalam bahasa Inggris dipakai istilah 7he

2
Insurer.

Asuransi merupakan suatu lembaga keuangan, sebab melalui asuransi
dapat dihimpun dana yang besar, yang dapat digunakan untuk membiayai

pembangunan, di samping bermanfaat bagi masyarakat yang berpartisipasi dalam

' Radiks Purba, Memahami Asuransi di Indonesia, (Jakarta: PT. Pustaka Binaman Pressindo.
1992), him. 40. ;

? Abdulkadir Muhammad, Pokok-pokok Hukum Pertanggungan, (Bandung PT Citra Aditva
Bakti,1990), him. 23. g 3
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bisnis asuransi bertujuan untuk memberikan perlindungan (proteksi) atas
kerugian keuangan (financial loss), yang ditimbulkan oleh peristiwa yang tidak
dapat diduga sebelumnya (fortuitios event).}

Dari usaha perianggungan itu dapat dijelmakan bahwa usaha asuransi
berarti memasukkan premi yang kemudian merupakan dana. Dana yang
tersimpan dalam beberapa lama dalam perusahaan dapat digunakan oleh
perusahaan tersebut untuk membiayai suatu usaha yang mendatangkan suatu
keuntungan baginya di samping membantu masyarakat. Usaha ini semuanya
" sudah jelas membantu pembangunan ekonomi negara kita, yang kemudian dapat
dinikmati oleh anggota masyarakat. Jadi, semua premi yang kemudian terkumpul
itu dapat dipakai sebagai usaha investasi dalam proyek-proyek ekonomi.*

Asuransi atau pertanggungan adalah suatu perjanjian yang berdasarkan
pada motif ekonomis, artinya tertanggung menyadari bahwa ada ancaman bahaya
terhadap harta benda miliknya dan jiwa raganya. Apabila bahaya itu menimpanya
maka ia akan mengalami kerugian. Secara ekonomis menderita kerugian atau
menderita materiil dan menderita korban jiwa, akan mempengaruhi jalan
hidupnya ataupun para ahli warisnya. Tertanggung sebagai pihak yang diancam
bahaya merasa berat memikul beban itu yang sewaktu-waktu bisa terjadi. Untuk
mengurangi atau menghilangkan beban tersebut, tertanggung berusaha mencari
jalan kalau ada pihak lain yang telah atau ingin mengambil oper beban ancaman

bahaya itu dan ia sanggup membayar kontraprestasi yang disebut dengan premi.’

3 Radiks Purba, Memahami Asuransi Di Indonesia., him. 40.
* Joko Prakoso dan I Ketut M, Asuransi Di Indonesia, (Jakarta: Rineka Cipta, t. th), him. 11.
5 Abdulkadir Muhammad, Pokok-Pokok Hukum Pertanggungan., him. 33
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Pengertian asuransi atau pertanggungan dapat dilihat dalam KUHD
maupun di luar KUHD.

a. Pengertian pertanggungan dalam KUHD diatur dalam Pasal 246 yaitu
“Asuransi atau pertanggungan adalah suatu perjanjian dengan mana seorang
penanggung mengikatkan diri kepada seorang tertanggung, dengan menerima
suatu premi, untuk memberikan penggantian kepadanya suatu kerugian,

kerusakan, atau kehilangan keuntungan yang diharapkan yang mungkin akan
dideritanya karena suatu peristiwa yang tidak tentu.”®

Dari rumusan Pasal 246 KUHD yang merupakan pasal kunci dalam
pengaturan perjanjian asuransi, kita bisa menyimpulkan adanya tiga unsur
mutlak, yaitu :

1) Adanya kepentingan sebagaimana dimaksud dalam Undang-undang

2) Adanya peristiwa tidak tentu

3) Adanya kerugian.’

Di samping itu, dari definisi dalam Pasal 246 KUHD dapat dilihat
adanya sifat-sifat dari pertanggungan yaitu :

1) Bahwa pertanggungan itu pada asasnya adalah suatu perjanjian kerugian.
Dalam hal ini penanggung mengikatkan diri untuk mengganti kerugian
karena pihak tertanggung menderita kerugian dan yang diganti itu
seimbang dengan kerugian yang sungguh-sungguh diderita.

2) Bahwa pertanggungan adalah suatu perjanjian bersyarat, artinya bahwa
kewajiban mengganti kerugian dari penanggung hanya dilaksanakan

kalau peristiwa yang tidak tertentu atas mana diadakan pertanggungan itu

terjadi.

p ) . - . .
R. Subekti & R. Tjitrosudibio, Kitab-Kitab Undang-undang H
undang Kepailitan,Cet. 28, (Jakarta: Sinar Grafika, 1992), him. 74. & Hukum Dagang dan Undang:

7 purwosutjipto, Pengertian Pokok Hukum Dagang Indonesia 6, Cet. 4, (Jakarta, Djambatan
1996), him. 6. T ’ ’
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3) Pertanggungan adalah suatu perjanjian timbal balik yaitu bahwa
kewajiban mengganti kerugian dihadapkan dengan kewajiban tertanggung
membayar premi walaupun dengan pengertian bahwa kewajiban
membayar premi itu tidak disyaratkan atau tidak digantungkan pada suatu
syarat.

4) Bahwa kerugian yang diderita adalah sebagai akibat peristiwa tidak tentu
atas mana diadakan pertanggungan.®

Sifat-sifat di atas tidak seluruhnya ada pada suatu pertanggungan jiwa,
hal ini disebabkan karena :

1) Sebagaimana kita ketahui bahwa di dalam pertanggungan jiwa tidak dapat
dikatakan bahwa kematian seseorang itu dapat diganti dengan sejumlah
uang sehingga ganti rugi sama jumlahnya atau nilainya dengan kerugian
yang diderita karena matinya seseorang.

2) Di dalam pertanggungan kerugian, sifat dari peristiwa yang menimbulkan
kerugian itu adalah tidak tertentu atau tidak pasti akan terjadi, tetapi
dalam pertanggungan jiwa peristiwa itu sudah pasti terjadi hanya saat
kapan akan terjadi itulah yang belum tertentu.’

Dengan mengetahui adanya perbedaan sifat-sifat yang terkandung
dalam Pasal 246 KUHD yang tidak dapat dimasukkan dalam pertanggungan

jiwa, maka kita dapat berkesimpulan bahwa definisi Pasal 246 KUHD

8 . . .
Emmy Pangaribuan Simanjuntak, Hukum Pertanggun
i o . gan dan Perkembangannya
(Yogyakarta: Seksi Dagang Fakultas Hukum Universitas Gadjah Mada, 19 :
? [bid, him. 24. . 1990), him. 22-24.
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sebenarnya hanya berlaku untuk pertanggungan kerugian dan bukan untuk
pertanggungan jiwa. 10

Menurut Emmy Pangaribuan, pertanggungan adalah suatu perjanjian
dimana penanggung dengan menikmati suatu premi mengikatkan dirinya
terhadap tertanggung untuk membebaskan dari kerugian karena kehilangan,
kerugian atau ketiadaan keuntungan yang diharapkan yang akan dapat
diderita olehnya karena suatu kejadian yang belum pasti.'

Man Suparman Sastrawijaya mengatakan bahwa sesungguhnya
asuransi atau pertanggungan adalah suatu perjanjian timbal balik yang
bersyarat. Sifat timbal balik dari perjanjian ini adalah bahwa pihak
penanggung maupun tertanggung sama-sama memiliki hak dan kewajiban
sendiri-sendiri. Tertanggung mempunyai hak untuk menuntut ganti rugi
(klaim), dan juga mempunyai kewajiban untuk membayar premi. Di lain
pihak, penanggung juga memiliki hak untuk menuntut pembayaran premi dari
pihak tertanggungnya, akan tetapi juga mempunyai kewajiban untuk
memberikan ganti rugi atas suatu klaim dari tertanggung. 12

Dari definisi pertanggungan yang terdapat dalam Pasal 246 KUHD
dapat ditentukan beberapa unsur penting dalam pertanggungan yaitu :

1) Ada pihak-pihak, yaitu penanggung dan tertanggung
2) Peralihan resiko dari tertanggung kepada penanggung
3) Premi dari tertanggung kepada penanggung

4) Peristiwa yang tidak tentu (evenement)

Kerugian,

19 1bid, him. 26.
' Emmy Pangaribuan Simajuntak, Hukum Pertanggungan (Pokok-pokok Pertanggungan

Kebakaran dan Jiwa),(Yogyakarta: UGM, 1999), him. 7.
i2 Man Suparman S, Aneka Hukum Dagang (Bandung: Alumni,1984), him. 154



“Suatu perjanjian untung-untungan adalah suatu perbuatan yang hasilnya
mengenai untung ruginya baik bagi semua pihak maupun bagi sementara
pihak, bergantung dari suatu kejadian yang belum tentu.

Demikian adalah :

Perjanjian Pertanggungan,

Bunga cagak hidup,

Perjudian dan pertaruhan,

Persetujuan yang pertama diatur dalam Kitab Undang-undang Hukum

Dagang.”'7

Menurut Pasal 1774 KUH Perdata, perjanjian pertanggungan itu
termasuk perjanjian kemungkinan (Kansoverreenkomst), ialah perjanjian
yang mengandung unsur “kemungkinan”. Karena kewajiban penanggung

untuk mengganti kerugian yang diderita oleh tertanggung itu tergantung ada

dan tidak adanya peristiwa tak tentu (Onzeker voorval). Kalau peristiwa tak
tentu itu timbul, maka tertanggung menderita rugi, yang akibatnya ialah
penanggung harus mengganti kerugian tertanggung. Jika peristiwa tak tentu
itu tidak ada, maka penanggung tidak perlu mengganti apa-apa.'®

Dalam KUH Perdata, perjanjian pertanggungan atau asuransi
diklasifikasikan sebagai salah satu dari yang termasuk perjanjian untung-
untungan. Asuransi atau pertanggungan termasuk dalam golongan untung-
untungan yaitu semacam perjanjian yang termasuk pula perjanjian perjudian
dan perjanjian lijfrente."

Suatu perjanjian untung-unfungan ialah suatu perjanjian yang dengan
sengaja digantungkan pada satu kejadian yang akan menentukan untung

ruginya salah satu pihak. Menurut Abdulkadir Muhammad, karena ada unsur

peristiwa yang tidak tertentu, maka pertanggungan dianggap sebagai

17 R Subekti & R. Titrosudibio, Kitab Undang-undang Hukum Perdata, Cet. 28, (Jakarta: Pt

Pradya Paramita, 1996), hlm. 455.
12 pyrwosutjipto, Pengertian Pokok Hukum Dagang Indonesia., him. 1

19 R Subekti, Pokok-pokok Hukum Perdata,(Jakarta: PT. Internusa,1980), him. 217




“Suatu perjanjian untung-untungan adalah suatu perbuatan yang hasilnya
mengenai untung ruginya baik bagi semua pihak maupun bagi sementara
pihak, bergantung dari suatu kejadian yang belum tentu.

Demikian adalah :

Perjanjian Pertanggungan,

Bunga cagak hidup,

Perjudian dan pertaruhan,

Persetujuan yang pertama diatur dalam Kitab Undang-undang Hukum

Dagang.”17

Menurut Pasal 1774 KUH Perdata, perjanjian pertanggungan itu
termasuk perjanjian kemungkinan (Kansoverreenkomst), ialah perjanjian
yang mengandung unsur “kemungkinan”. Karena kewajiban penanggung
untuk mengganti kerugian yang diderita oleh tertanggung itu tergantung ada
dan tidak adanya peristiwa tak tentu (Onzeker voorval). Kalau peristiwa tak
tentu itu timbul, maka tertanggung menderita rugi, yang akibatnya ialah
penanggung harus mengganti kerugian tertanggung. Jika peristiwa tak tentu
itu tidak ada, maka penanggung tidak perlu mengganti apa-apa. 18

Dalam KUH Perdata, perjanjian pertanggungan atau asuransi
diklasifikasikan sebagai salah satu dari yang termasuk perjanjian untung-
untungan. Asuransi atau pertanggungan termasuk dalam golongan untung-
untungan yaitu semacam perjanjian yang termasuk pula perjanjian perjudian
dan perjanjian lijfrente.19

Suatu perjanjian untung-untungan ialah suatu perjanjian yang dengan
sengaja digantungkan pada satu kejadian yang akan menentukan untung

ruginya salah satu pihak. Menurut Abdulkadir Muhammad, karena ada unsur

peristiwa yang tidak tertentu, maka pertanggungan dianggap sebagai

17 R. Subekti & R. Tiitrosudibio, Kitab Undang-undang Hukum Perdata, Cet. 28, (Jakarta: Pt.

Pradya Paramita, 1996). him. 455.
18 purwosutjipto, Pengertian Pokok Hukum Dagang Indonesia., him. 1.

19 R. Subekti, Pokok-pokok Hukum Perdata,(Jakarta: PT. Internusa,1980), him. 217
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perjanjian untung-untungan, jadi dalam Pasal 1774 KUH Perdata
pertanggungan digolongkan dalam perjudian dan pertaruhan.”

Apabila diteliti lebih lanjut, memasukkan perjanjian pertanggungan
atau perjanjian asuvransi ke dalam golongan perjanjian untung-untungan
adalah kurang tepat, karena dalam prakteknya perjanjian pertanggungan tidak
dapat digolongkan dalam perjanjian  untung-untungan  walaupun
digantungkan pada peristiwa tidak tentu. Hal ini didasarkan pada alasan
sebagai berikut :

1) Peralihan resiko diimbangi dengan premi
Dalam perjanjian pertanggungan, peralihan resiko dari tertanggung
kepada penanggung diimbangi dengan pembayaran premi dari
tertanggung, Yyang seimbang dengan resiko itu meskipun dapat
diperjanjikan oleh pihak-pihak bahwa kemungkinan prestasi itu tidak
simbang. Dalam perjanjian untung-untung, pihak-pihak dengan sengaja
melakukan perbuatan untung-untungan tidak digantungkan pada prestasi
yang tidak seimbang.

2) Unsur kepentingan merupakan syarat mutlak
Dalam perjanjian pertanggungan, unsur kepentingan merupakan syarat
mutlak yang harus ada pada tertanggung dengan ancaman batal
pertanggungan apabila kepentingan itu tidak ada.

3) Dapat digugat di muka pengadilan
Dalam perjanjian pertanggungan apabila tertanggung tidak membayar

premi, pertanggungan dapat diputuskan atau ditunda pelaksanaannya.

20 Apdulkadir Muhammad,Pengantar Hukum Pertanggungan., him. 16.



Apabila penanggung tidak membayar ganti kerugian dalam hal terjadi
evenement, tertanggung dapat menggugat ke muka pengadilan.
Sedangkan dalam perjanjian untung-untungan, apabila salah satu pihak
wanprestasi, tidak dapat digugat di muka pengadilan.?'

Menurut Purwosutjipto, perjanjian asuransi tidak dapat digolongkan
pada perjudian atau pertaruhan, karena ada perbedaan antara kedua perjanjian
tersebut. Perbedaan menyolok antara kedua perjanjian tersebut yaitu :

1) Pada pertanggungan, hubungan antara kemungkinan untung rugi dengan
peristiwa tak tentu itu masih bisa diperhitungkan atau diperkirakan,
artinya bila kemungkinan terjadinya peristiwa tak tentu itu dekat atau
kemungkinan timbulnya kerugian atau kerusakan itu tidak jauh, maka
penanggung dapat menolak pertanggungan atau menaikkan preminya.

2) Pada perjudian atau pertaruhan, hubungan antara kemungkinan untung
rugi dengan peristiwa tak tentu itu tidak dapat diperhitungkan atau
diperkirakan sebelumnya. Adanya untung rugi itu sama sekali tergantung
pada nasib orang yang melakukan perjudian atau peljtaruhan.22

Sri Rejeki Hartono mempertegas lagi yaitu meskipun perjanjian
asuransi disebut sebagai salah satu bentuk perjanjian untung-untungan,
sebenarnya merupakan suatu penerapan yang sama sekali tidak tepat. Di
samping tidak tepat juga bertentangan dengan prinsip-prinsip yang harus

dipenuhi dalam perjanjian asuransi itu sendiri.”

21 Abdul Kadir Muhammad, Pokok-pokok Hukum Pertanggungan., him. 31.

22 py,rwosutjipto, Pengertian Pokok Hukum Dagang Indonesia 6., him. 1-2.

23 grj Rejeki Hartono, Hukum Asuransi dan Perusahaan Asuransi, Cet. 4, (Jakarta: Sinar
grafika, 2001), him. 81.



Perjanjian untung-untungan mempunyai kecenderungan yang besar
menuju pertaruhan atau perjudian. Tujuan perjanjian untung-untungan, selalu
berkaitan dengan terjadinya atau tidak terjadinya suatu peristiwa yang belum
pasti, dan keberadaan dari peristiwa tersebut baru mulai setelah ditutupnya
perjanjian. Jadi karakteristik dari perjanjian untung-untungan ini adalah
berdasar kepada kemungkinan yang bersifat spekulatif.

Berbeda dengan perjanjian pertanggungan atau perjanjian asuransi
yang pada dasarnya mempunyai tujuan yang lebih pasti ialah memperalihkan
resiko yang sudah ada berkaitan dengan kemanfaatan ekonomi tertentu
sehingga tetap berada pada posisi yang sama. Adanya peristiwa yang belum
pasti terjadi itu merupakan syarat baik dalam perjanjian untung-untungan
maupun dalam perjanj ian pertanggungan atau asuransi.

Meskipun demikian peristiwa yang belum pasti terjadi pada perjanjian
untung-untungan yang bersifat pertaruhan atau perjudian tidak sama dengan
yang terjadi pada perjanjian asuransi. Pada perjanjian pertaruhan atau
perjudian, resiko itu justru diciptakan oleh perjanjian itu sendiri, sedangkan
pada perjanjian pertanggungan, resiko itu sudah ada sebelum perjanjian itu
dibuat dan justru perjanjian pertanggungan ditutup dengan tujuan
memperalihkan resiko yang sudah ada.?*

. Pengertian asuransi menurut Undang-undang Nomor 2 Tahun 1992 tentang

Usaha Perasuransian, Pasal 1 butir (1) menyatakan bahwa :

“Asuransi atau pertanggungan adalah perjanjian antara dua pihak atau lebih,
dengan mana pihak penanggung mengikatkan diri kepada tertanggung,
dengan menerima premi asuransi, untuk memberikan penggantian kepada

24 1pid, him. 82.
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tertanggung karena kerugian, kerusakan, atau kehilangan keuntungan yang

diharapkan, atau tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga, yang mungkin

akan diderita tertanggung yang timbul dari suatu peristiwa yang tidak pasti,
atau memberikan suatu pembayaran yang didasarkan atas meninggal atau
hidupnya seseorang yang dipertanggungkan.”25

Definisi asuransi dalam Pasal 1 butir (1) UU No. 2 Tahun 1992 jika
dibandingkan dengan definisi dalam Pasal 246 KUHD, ternyata dalam UU

No. 2 Tahun 1992 lebih luas dan lebih lengkap. Hal ini dapat diuraikan

sebagai berikut :

1) Definisi dalam UU No. 2 Tahun 1992 meliputi pertanggungan kerugian
dan pertanggungan jumlah. Pertanggungan kerugian dibuktikan oleh
bagian kalimat “penggantian karena kerusakan, kerugian, kehilangan
keuntungan yang diharapkan”. Pertanggungan jumlah dibuktikan dengan
bagian kalimat “memberikan pembayaran yang didasarkan atas
meninggal atau hidupnya seseorang.”

2) Definisi dalam UU No. 2 Tahun 1992 secara eksplisit meliputi juga
pertanggungan atas tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga. Hal ini
terdapat dalam kalimat “tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga”,
sedangkan dalam Pasal 246 KUHD tidak demikian.

3) Objek pertanggungan dalam Pasal 246 KUHD hanya meliputi benda,
kepentingan yang melekat atas benda, dan sejumlah uang, sedangkan
dalam UU No. 2 Tahun 1992 selain benda, kepentingan yang melekat atas

benda, sejumlah uang, juga jiwa dan raga manusia.

25 Tim Redaksi, Undang-undang No. 2 tahun 1992 Tentang Usaha Perasuransian, Cet. 1.
(Jakarta: Sinar Grafika, 1992), him. 343.
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4) Peristiwa dalam Pasal 246 KUHD hanya meliputi yang berkenaan dengan
objek harta kekayaan, sedangkan UU No. 2 Tahun 1992 selain yang
berkenaan dengan objek harta kekayaan juga mengenai jiwa dan raga,
yaitu meninggalnya seseorang dan cacatnya raga atau tubuh seseorang,

Pada dasarnya ada dua tempat dimana hukum pertanggungan itu
diatur, yaitu dalam KUHD dan diluar KUHD. Pengaturan pertanggungan
dalam KUHD yaitu pada Buku I Bab IX dan Bab X, dan Buku II Bab IX dan

Bab X dengan perincian sebagai berikut :

1) Buku I Bab IX : mengatur pertanggungan kerugian pada umumnya (Pasal
246-286).

2) Buku I Bab X : mengatur tentang pertanggungan terhadap bahaya
kebakaran, terhadap bahaya yang mengancam hasil pertanian di sawah
dan tentang pertanggungan jiwa (Pasal 187-308).

Buku I Bab X ini dibagi menjadi beberapa bagian :

a) Bagian pertama : mengatur pertanggungan terhadap bahaya kebakaran.

b) Bagian kedua : mengatur pertanggungan terhadap bahaya yang
mengancam hasil-hasil pertanian di sawah.

c) Bagian ketiga : mengatur pertanggungan jiwa.

3) Buku II Bab IX : mengatur pertanggungan terhadap bahaya-bahaya laut
dan bahaya perbudakan.

Buku II Bab IX ini dibagi menjadi :

26 Abduikadir Muhammad, Pengantar Hukum Pertanggungan . him 10.




4)

a) Bagian pertama : mengatur tentang isi dan bentuk pertanggungan.

b) Bagian kedua : mengatur tentang anggaran dari barang-barang yang
dipertanggungkan.
c) Bagian ketiga : mengatur tentang awal dan akhir suatu bahaya.

d) Bagian keempat : mengatur hak dan kewajiban penanggung dan

tertanggung.

e¢) Bagian kelima : mengatur tentang Abandonemen.

f) Bagian keenam : mengatur tentang kewajiban-kewajiban dan hak-hak
makelar di dalam pertanggungan laut.

Buku I Bab X : mengatur mengenai pengangkutan di darat dan di sungai-

sungai pedalaman (Pasal 686-695).

Selain diatur dalam KUHD, ternyata masih terdapat jenis-jenis

pertanggungan yang diatur diluar KUHD, misalnya :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Pertanggungan Wajib Kecelakaan Penumpang, diatur dalam Undang-

undang Nomor 33 Tahun 1964.

Pertanggungan Kecelakaan Lalu Lintas Jalan, diatur dalam Undang-

undang Nomor 34 Tahun 1964.
Tabungan dan Asuransi Pegawai Negeri (TASPEN) diatur dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 1963.

Pertanggungan kembali diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 42

Tahun 1965.

Pertanggungan Kredit.

Pertanggungan terhadap pencurian dan pembongkaran.

Pertanggungan terhadap kerugian perusahaan.



a) Bagian pertama : mengatur tentang isi dan bentuk pertanggungan.
b) Bagian kedua : mengatur tentang anggaran dari barang-barang yang

dipertanggungkan.

c) Bagian ketiga : mengatur tentang awal dan akhir suatu bahaya.

d) Bagian keempat : mengatur hak dan kewajiban penanggung dan

tertanggung.

e) Bagian kelima : mengatur tentang Abandonemen.

f) Bagian keenam : mengatur tentang kewajiban-kewajiban dan hak-hak

makelar di dalam pertanggungan laut.

4) Buku I Bab X : mengatur mengenai pengangkutan di darat dan di sungai-

sungai pedalaman (Pasal 686-695).

Selain diatur dalam KUHD, temyata masih terdapat jenis-jenis

pertanggungan yang diatur diluar KUHD, misalnya :

1) Pertanggungan Wajib Kecelakaan Penumpang, diatur dalam Undang-

undang Nomor 33 Tahun 1964.

2) Pertanggungan Kecelakaan Lalu Lintas Jalan, diatur dalam Undang-

undang Nomor 34 Tahun 1964.

3) Tabungan dan Asuransi Pegawai Negeri (TASPEN) diatur dalam

Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 1963.

4) Pertanggungan kembali diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 42

Tahun 1965.

5) Pertanggungan Kredit.

6) Pertanggungan terhadap pencurian dan pembongkaran.

7) Pertanggungan terhadap kerugian perusahaan.




8) Pertanggungan atas Tanggung jawab.

9) Jaminan Sosial Tenaga Kerja (Jamsostek) diatur dalam Undang-undang

Nomor 3 Tahun 1992 dengan Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun

1993.

Munculnya bentuk-bentuk asuransi yang lain masih dimungkinkan
hal ini didasarkan pada Pasal 247 KUHD yang menyebutkan bahwa :

“Pertanggungan-pertanggungan itu antara lain dapat berupa :

Bahaya kebakaran;
Bahaya yang mengancam hasil-hasil pertanian yang belum dipaneni,

Jiwa, satu atau beberapa orang;

Bahaya laut dan pembudakan;
Bahaya yang mzengancam pengangkutan di daratan, di sungai-sungai dan di

perairan darat.”

Pasal 247 KUHD tidak limitatif melaikan bersifat numeratif, hal ini
didasarkan pada kata “antara lain”. Kata “antara lain” tidak membatasi

adanya atau timbulnya jenis pertanggungan atau asuransi lain menurut

kebutuhan masyarakat. Dengan demikian, Pasal 247 KUHD itu hanya

menyebutkan beberapa contoh saja dari jenis-jenis pertanggungan, sehingga

para pihak dapat juga memperjanjikan jenis-jenis pertanggungan dalam

bentuk lain.

B. Pihak-pihak Dalam Asuransi

Pada dasarnya dalam perjanjian asuransi atau pertanggungan terdapat dua

pihak yaitu penanggung dan tertanggung, keduanya saling mengikatkan diri

untuk melaksanakan prestasi masing-masing.

27 R Subekti. Kitab [ ndang-undang Hukum Dagang . him. 74
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Pengertian penanggung secara khusus tidak dijelaskan dalam KUHD
tetapi kita dapat melihatnya dari pendapat para sarjana yang mengartikaxl
penanggung dan tertanggung.

Menurut Sri Rejeki Hartono, penanggung pada perjanjian pertanggungan
dari batasan Pasal 246 KUHD pada umumnya adalah perusahaan asuransi
sedangkan tertanggung adalah pihak yang dapat menduduki posisi lawan dari

penanggung, bisa seseorang atau badan usaha atau perusahaan milik n
egara

ataupun milik swasta.”®
Menurut Emmy Pangaribuan, penanggung adalah pihak terhadap siapa
diperalihkan resiko, karena menderita kerugian sebagai akibat dari
suatu

peristiwa yang tidak tentu, sedangkan tertanggung adalah pihak lawan dan

penanggung yang mengadakan perjanjian pertanggungan itu. Berdasarkan Pasal

246 KUHD maka tertanggung jalah pihak yang menerima penggantian kerugian

namun sebaliknya dialah juga orang yang harus membayar premi.”’

Dalam perjanjian pertanggungan, scorang tertanggung tidak selal
u

berhubungan dengan penanggung, melainkan dapat juga berhubungan dengan

seorang perantara. Seorang perantara dapat bertindak atas perintah dari

penanggung ataupun tertanggung.

Seorang perantara yang bertindak atas perintah penanggung disebut
ebu

dengan agen, yaitu orang yang bekerja pada perusahaan asuransi secara teta
etap,

tetapi bukan dalam hubungan dinas dan memberikan pengantaraan untuk adan
ya

atau terjadinya perjanjian pertanggungan antara perusahaan dengan pihak

o, Hukum Asuransi., him. 29.
n Simanjuntak, Pertanggungan Waj
s Gajah Mada,lQSO), h!m 13 aJ’b~(Y0gyakarta: SekSi Hukum

28 grj Rejeki Harton
2 Emmy Pangaribuan
Dagang Fakultas Hukum Universita
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tertanggung atau juga untuk mengadakan perjanjian pertanggungan atas nama
dan untuk kepentingan perusahaan asuransi, sedangkan seorang perantara yang
bertindak atas perintah tertanggung disebut dengan makelar, yaitu seorang
perantara yang bertindak sebagai wakil dari tertanggung dan yang mewakili

kepentingan tertanggung terhadap penanggung yang bekerjanya tidak secara

tetap.™

Hubungan antara tertanggung dan makelar adalah hubungan sebagai
pemberi kuasa. Makelar tidak terikat sendiri kepada perbuatan-perbuatannya,

karena ia bertindak atas nama pemberi kuasa yaitu tertanggung,

Pasal 260 KUHD menentukan bahwa : “Apabila pertanggungan ditutup

dengan perantaraan seorang makelar, maka polis yang telah ditandatangi harus

2931

diserahkan di dalam waktu delapan hari setelah ditutupnya perjanjian.

Apabila terjadi kelalaian terhadap ketentuan-ketentuan dalam Pasal 260

KUHD, maka makelar berkewajiban untuk mengganti kerugian, apabila kelalaian

itu menimbulkan kerugian (Pasal 261).

C. Tujuan Asuransi

Setiap orang dalam kehidupannya akan selalu mengalami resiko, baik itu

sebagai kerugian mengenai diri pribadi atau harta bendanya. Resiko adalah suatu

kemungkinan menanggung suatu kerugian sebagai suatu akibat dan suatu
kemungkinan peristiwa diluar kesalahannya, yaitu menimpa pada harta benda
yang menjadi miliknya, maka untuk menghadapi atau menghindari kerugian yang

mungkin akan dialami itu, seseorang berusaha agar sebagian atau seluruh resiko

S
Hukum Pertanggungan (Pokok-Pokok  Pertanggungan Kerugian,

% Emy Pangaribuall

Kebakaran, Jiwa)., him. 22

31 R Subekti Kitab {/ndang Hukum Dagang., him. 76.



itu dapat diperalihkan kepada orang lain atau perusahaan yang bersedia

mengambil resiko yang dimaksud. Perusahaan yang pokok usahanya mengambil
resiko yang demikian itu disebut perusahaan pertanggungan. Pengalihan resiko
dilakukan pemilik benda agar dia dapat menjalankan usahanya dengan tenang,
tidak khawatir terhadap peristiwa-peristiwa yang tidak diharapkan terjadi yang
dapat mengakibatkan jatuhnya keadaan keuangan dari seseorang.

Jika hal ini dihubungkan dengan pertanggungan maka dapatlah dikatakan

bahwa kerugian orang-orang itu dapat diperingan atau dikurangi, bahkan

ditanggung oleh orang lain asal untuk itu telah diperjanjikan sebelumnya. Di

antara orang yang Kkhawatir akan menderita kerugian dengan orang yang mau

menanggung kerugian itu diadakan perjanjian pertanggungan.*?

Menurut Emmy Pangaribuan, pertanggungan itu mempunyai tujuan

mengalihkan segala resiko yang ditimbulkan peristiwa-peristiwa yang tak dapat

diharapkan terjadinya itu kepada orang lain yang mengambil resiko itu untuk

mengganti kerugian.”

Purwosutjipto menyatakan bahwa asuransi atau pertanggungan

mempunyai tujuan untuk mengalihkan resiko si tertanggung kepada penanggung

yang berarti bahwa penanggun

a terjadi evenement, sebagai kontra prestasinya harus membayar

g berkewajiban untuk mengganti kerugian

tertanggung jik
. 34
uang premi kepada penanggung.
Asuransi atau pertanggungan adalah sebagai perjanjian khusus,

pertanggungan perdasarkan pada motif ekonomi, artinya tertanggung menyadari

32 Emmy pangaribuan, Hukum Perianggungan., him. 5.

33 Ibi 5.

Ibid. him Pengertian Pokok Hukum Dagang., hlm. 25,

34 pyrwosutjipto.
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betul bahwa ada ancaman bahaya terhadap harta kekayaan miliknya dan terhadap

jiwa raganya. Jika bahaya itu menimpa harta kekayaan atau jiwa raganya, dia
akan menderita rugi atau menderita korban jiwa atau cacat raganya. Secara
ekonomi, menderita kerugian materiil dan korban jiwa atau cacat raga akan

mempengaruhi perjalanan hidup seseorang dan ahli warisnya. Tertanggung

sebagai pihak yang terancam bahaya merasa berat memikul beban ini yang
sewaktu-waktu dapat terjadi. Untuk mengurangi atau menghilangkan beban

tersebut, tertanggung berusaha mencari jalan kalau ada pihak lain yang ingin

mengambil alih beban ancaman bahaya itu dan ia sanggup membayar kontra

prestasi yang disebut dengan premi.”

Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa pertanggungan itu bertujuan

untuk mengalihkan resiko yang ditimbulkan oleh peristiwa yang tidak diharapkan

terjadinya dari tertanggung kepada penanggung dengan masing-masing pihak

berkewajiban melakukan prestasi.

Syarat Sahnya Perjanjian Asuransi

Suatu perjanjian harus memenuhi syarat-syarat tertentu yang ditentukan

dalam Undang-undang agar perjanjian tersebut diakui oleh hukum, sebaliknya

perjanjian yang tidak memenuhi syarat-syarat yang ditentukan dalam Undang-
undang maka perjanjian tersebut tidak akan diakui oleh hukum. Perjanjian yang
tidak memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan dalam Undang-undang,
walaupun perjanjian tersebut diakui oleh pihak-pihak yang bersangkutan, tetapi
apabila suatu ketika ada pihak yang tidak mengakuinya lagi, maka hakim akan

membatalkan atau menyatakan perjanjian itu batal.

35 Abdulkadir Muhammad, Pengantar Hukum Pertanggungan., him. 11-12.



Pertanggungan merupakan suatu perjanjian, karena itu syarat-syarat untuk
sahnya perjanjian pada umumnya juga berlaku terhadap perjanjian

pertanggungan sebagaimana yang diatur dalam Pasal 1320 KUH Perdata. Pasal

1320 KUH Perdata menyebutkan bahwa :
“Untuk sahnya suatu perjanjian diperlukan empat syarat :

1. Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya,

2. Kecakapan untuk membuat suatu perikatan;

3. Suatu hal tertentu;

4. Suatu sebab yang halal.” 36

Pertanggungan merupakan perjanjian khusus, maka disamping syarat-

syarat umum yang disebutkan dalam Pasal 1320 KUH Perdata, masih

diperlakukan lagi syarat-syarat khusus yang diatur dalam KUHD. Syarat-syarat

itu antara lain :

a. Ada persetujuan kehendak

Antara pihak-pihak yang mengadakan pertanggungan harus ada pesetujuan

kehendak artinya kedua belah pihak menyetujui tentang benda yang menjadi

obyek perjanjian dan tentang syarat-syarat tertentu yang berlaku bagi
perjanjian tersebut.

b Wenang melakukan perbuatan hukum

Kedua belah pihak yang mengadakan pertanggungan harus v.venang

melakukan perbuatan
pengampunan, tidak dalam keadaan sakit ingatan, tidak dalam

hukum artinya kedua belah pihak itu sudah dewasa

tidak di bawah

ailit Demikian juga apabila pihak-pihak itu mewakili pihak lain

keadaan

{ Indang—undang Hukum Perdata., him. 339

36 R Subekti, Kitab




mengadakan pertanggungan perlu menyebutkan untuk kepentingan siapa ia

mengadakan pertanggungan itu. Kedua belah pihak dapat berupa manusia

pribadi dan dapat juga berupa badan hukum, biasanya berbentuk suatu badan
usaha. Pihak penanggung selalu dalam bentuk badan usaha yang
pekerjaannya bergerak dalam bidang pertanggungan.

. Ada benda yang dipertanggungkan
Dalam setiap pertanggungan harus ada benda yang dipertanggungkan, karena

yang mempertanggungkan benda itu adalah tertanggung, maka tertanggung

harus mempunyai hubungan langsung atau tidak langsung dengan benda yang

dipertanggungkan jtu. Dikatakan ada hubungan langsung, apabila tertanggung

memiliki benda tersebut. Dikatakan ada hubungan yang tidak langsung

apabila tertanggung mempunyai kepentingan atas benda tersebut.

. Ada causa yang diperbolehkan

Yang dimaksud dengan causa yang diperbolehkan disini adalah bahwa isi

dari perjanjian pertanggungan itu tidak dilarang oleh undang-undang, tidak

bertentangan dengan ketertiban umum dan tidak bertentangan dengan

kesusilaan.

Pembayaran premi
Pertanggungan adalah perjanjian timbal balik, sehingga kedua belah pihak
harus berprestasi. Penanggung menerima peralihan resiko atas benda yang

an tertanggung harus membayar sejumlah premi

dipertanggungkan, sedangk

sebagai imbalannya.




f Kewajiban pemberitahuan

Kewajiban pemberitahuan ada pada tertanggung. Tertanggung wajib

memberitahukan kepada penanggung tentang keadaan benda yang

dipertanggungkan. Kewajiban ini dilakukan pada saat mengadakan

persetujuan. Jika tertanggung lali, mengakibatkan pertanggungan itu batal

(Pasal 251 KUHD).”’

Di samping harus memenuhi  syarat-syarat di atas, perjanjian

pertanggungan juga harus memenuhi syarat-syarat lain yang diatur baik di dalam

KUH Perdata maupun KUHD, misalnya :

a Pasal 1321 KUH Perdata yang mensyaratkan tidak boleh ada kekhilafan

b. Pasal 1323 KUH Perdata yang mensyaratkan tidak boleh ada paksaan.

c. Pasal 1328 KUH Perdata yang mensyaratkan tidak boleh ada penipuan.

d. Pasal 250 KUHD yang mensyaratkan bahwa setiap pertanggungan harus ada

suatu kepentingan.

e Pasal 251 KUHD yang mensyaratkan adanya pemberitahuan dari tertanggung

tentang keadaan benda yang dipertanggungkan.

E. Jenis-jenis Asuransi

247 ayat (1) KUHD yang menyebutkan bahwa :

gan itu antara lain dapat mengenai :

Pasal

“Pertanggungan—pertanggun
bahaya kebakaran, . . .
bahaya yang mengancam hasil-hasil pertanian yang belum dipanen;
jiwa, satu atau beberapa orang,

bahaya laut dan pembudakan; . . '
bahaya yang mengancar pengakutan di darat, di sungai dan di perairan darat.”*®

kok-pokok Hukum Pertanggungan., him. 25

37 : Muhammad, Po.
Abdul Kadl;< ab Indang-undang Hukum dagang., him. 74,

38 g Subekti, &7
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tidak membatasi atau menghalangi timbulnya jenis-jenis pertanggungan lai
ain

sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Hal ini didasarkan pada kata “antara lai
a aln”
yang terdapat dalam Pasal 247 KUHD tersebut. Pasal 247 KUHD hanyalah
a

menyebutkan beberapa contoh pertanggungan saja sehingga para pihak dapat

memperjanjikan adanya pertanggungan dalam bentuk lain.*

dimungkinkan berdas
menentukan bahwa

“Suatu pertanggungan dapat men
dengan uang, dap

undang—undang.”40

pertanggunga
persyaratan yang ditentukan Pas

masih terdapat jenis

tidak diatur dalam KUHD, mis

1.

2.

Penentuan jenis pertanggungan dalam Pasal 247 KUHD secara yuridi
1S

Munculnya jenis-jenis pertanggungan lain dalam praktik juga

arkan pada ketentuan Pasal 268 KUHD. Pasal 268 KUHD

genai segala kepentingan yang dapat dinilaikan

at diancam oleh suatu bahaya, dan tidak dikecualikan oleh

jadi berdasarkan pada ketentuan Pasal 268 KUHD tersebut, maka

n dapat didasarkan pada semua kepentingan asalkan memenuhi

al 268 KUHD.

Selain jenis-jents pertanggungan yang diatur dalam KUHD, ternyata
jenis pertanggungan lain yang muncul dalam praktek yang

alnya :

Pertanggungan terhadap pencurian dan pembongkaran

ngan terhadap ke
adap kecelakaan

Pertanggy rugian perusahaan

Pertanggungan terh

-
Hukum Pertanggungan dan Perkembangannya., him. 35

39 ibuan S.
Emmy Pangarlbz { indang-undang Hukum Dagang., him. 77.

10 R Subekti, Kif@
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4. Pertanggungan atas pertanggungjawaban seseorang atas kerugian yang

diderita oleh pihak ketiga karena perbuatan melawan hukum sendiri atau

orang bawahannya

5. Pertanggungan kredit
Pertanggungan ini sekarang banyak dikenal di dalam praktek yang

maksudnya menanggung kerugian yang timbul / diderita berhubung debitur

tidak dapat mengembalikan kredit yang diambilnya dari bank.

6. Pertanggungan atas kerugian yang diderita oleh suatu perusahaan

(Bedrijﬁver:ekering)

7. Pertanggungan Wajib Kecelakaan Penumpang, diatur dalam UU. No.33/

1964

8. Pertanggungan atas Kecelakaan Lalu Lintas Jalan, diatur dalam UU. No.

34/1964
9. Taspen diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 1963
10. Jamsostek diatur dalam Undang-undang Nomor 3 Tahun 1992 dengan

Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 1993.*!

Meskipun ada bermacam-macam jenis pertanggungan baik yang diatur di
dalam KUHD maupun yang diatur diluar KUHD, tetapi menurut Emmy
Pangaribuan dalam puku yang lain yang berjudul ‘Pertanggungan Wajib”, ia
akan bahwa secara garis besar bahwa ruang lingkup pertanggungan ity

menyat
gungan kerugian dan pertanggungan sejumlah uang *?

adalah meliputi pertang

————/”"’/5'/:{,,;(,,,” Pertanggungan., him. 4.
, ) (Pokok-Pokok Pertanggungan, Kerugian,

1 Emmy pangaribua:n Hukum Pertanggungar

2 Emmy Pangariby
Kebakaran, Jiwa).. him- 9.
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Pertanggungan kerugian adalah pertanggungan di mana seoran
penanggung mengikatkan dirinya untuk melakukan prestasi dalam bentui
mengganti rugi sepanjang ada kerugian. Pertanggungan sejumlah uang adalah
pertanggungan dimana seorang penanggung mengikatkan dirinya untuk
melakukan prestasi untuk memberikan suatu jumlah uang yang ditentukan

sebelumnya itu tergantung pada peristiwa yang pada umumnya d
, yang ada

hubungann i i
gannya dengan hidup atau jiwa seseorang atau kesehatan se:seorang.‘13

Perbedaan antara pertanggungan kerugian dan pertanggungan sejumlah
a

uang adalah :

a. Mengenai para pihak

 Pada pertanggungan kerugian hanya ada dua pihak yaitu penanggung d
g dan

tertanggung, sedangkan dalam pertanggungan sejumlah uang, pihak

tertanggung dapat memecah menjadi dua bentuk yaitu :

a.l. Penutup (pengambil) asuransi, yakni orang yang menutup at
au

mengambil asuransi, berkewajiban membayar premi dan akibatn
ya

berhak menerima polis.

a.2. Penikmat, yaitu orang yang ditunjuk oleh penutup asuransi untuk

menerima prestasi penanggung, yang berwujud sejumlah uang yang

besarnya telah ditentukan pada saat ditutupnya pertanggungan

yang dipertanggungkan
gian yang dipertanggungkan adalah barang yang

b. Mengenai

Pada pertanggunganh keru

' ¢ diserang bahaya, yan '
mungkin dapa g ya, yang merugikan tertanggung. Barang

tersebut disebut «penda pertanggungan”, sedangkan pada pertanggungan

-

3 Ipid. him. 43.




sej i
jumlah uang, sesuatu yang dipertanggungkan adalah jiwa yaitu hidupnya

seseorang yang disebut dengan “badan tertanggung”

Mengenai prestasi penanggung

Pada pertanggungan kerugian, prestasi penanggung adalah mengganti
1

kerugian yang benar-benar diderita oleh tertanggung, sedangka d
) n pada

pertanggungan jiwa, prestasi penanggung adalah membayar sejumlah uan
g

tertentu yang telah ditetapkan pada saat ditutupnya pertanggungan kepada
epa

penikmat.

. Mengenai kepentingan

Kepentingan pada pertanggungan kerugian adalah hak subjektif ata
u

kewajiban yang bernilai uang, dapat diancam bahaya dan tidak dilarang oleh
ole

undang-undang (Pasal 268 KUHD), sedangkan kepentingan pada

pertanggungan jiwa bersifat jmmateriil dan biasanya berbentuk hubung
an

kekeluargaan.

. Mengenai evenemen
Pada pertanggungan kerugian berwujud terjadinya tak tentu yan
g

menimbulkan kerugian pada tertanggung, sedangkan apa yang dimaksud

u

dengan evenemen pada pertanggungan jiwa ialah hilangnya jiwa seseoran
g

atau lampauny2 suatu tenggang waktu tertentu tanpa meninggainya bad
adan

tertanggung.
Mengenai asas indemnitas

Asas indentitas artinya asas gani kerugian, yakni hanya kerugian yang benar

erita oleh tertang
gian, tetapi tidak berlaku bagi pertanggungan jiwa, sebab
, seba

penar did gung yang diganti. Asas ini berlaku bagi

pertanggunga keru

e
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dalam pertanggungan jiwa unsur kerugian materiil tidak menjadi hal yang

mutlak adanya.*

Selain pertanggungan kerugian dan pertanggungan sejumlah uang

Purwosutjipto membedakan satu jenis pertanggungan lain yaitu

pertanggungan campuran. Yang dimaksud pertanggungan campuran adalah

pertanggungan jumlah yang bercampur dengan pertanggungan kerugian.**

F. Prinsip-prinsip Asuransi

si, khususnya asuransi kerugian ada empat prinsip, yaitu :

Dalam asuran

a. Kepentingan yang dapat diasuransikan (/nsurable Interest)

b. Jaminan atas ganti rugi (Indemnitas)

c. Kepercayaan (Trustful)

d. Itikad baik (Utmost Good faith).*

Ad.1. Prinsip kepentingan diatur dalam Pasal 250 KUHD, yang menyebutkan

bahwa :

«Apabila seorang yang telah mengadakan suatu pertanggungan untuk diri

sendiri, atau apabila seorang, yang untuknya tglah diadakan satu

pertanggungan, pada saat diadakannya pertanggungan itu tidak mempunyai
barang yang dlpertanggunglgan itu, maka si

ntingan terhadap :
;zi?n;ggg ti % ajibkan memberikan ganti rugi.’

daklah diw:
Dari ketentuan pasal 250 KUHD dapat dilihat bahwa setiap orang yang

perjanjian gsuransi harus mempunyai kepentingan terhadap

menutup suati
yang dipertangguag®™ karena pada hakekatnya yang diasuransikan

barang
da tersebut tetapi k

epentingan tertanggung atas harta benda

bukanlah harta ben

tersebut.
Hp utjipto pengertial Poko Hukum Dagang., him. 17-18.
urwos )
£ pid him. 2% i Asuransi di Indonesia., hlm. 44.
% Radi emahami ASUra
Radik Purba. ’ . him. 74
s Résubekti, Kitab Undang undang
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Menurut Purwosutjipto, kepentingan dalam perjanjian pertanggungan

mempunyai unsur-unsur sebagai berikut :

a. Kepentingan harus dapat dinilai dengan uang

b. Kepentingan harus dapat diancam oleh suatu bahaya

c. Kepentingan itu harus tidak dikecualikan oleh Undang-undang, *®

Menurut Radiks Purba, prinsip kepentingan pada intinya adalah sebagai

berikut :

enda yang dapat dilimpahkan kepada

a. Harus ada kepentingan atas harta b

orang lain.
da tersebut harus dapat diasuransikan

e T T =

e e

b. Harta ben

c. Harus ada hubungan antara tertanggung dengan harta benda itu, yaitu :

rusak atau hilang, Tertanggung mengalami kerugian

1) Bila harta itu

itu hilang (lepas), Tertanggung mengalami

2) Bila hak atas benda

e T

kerugian.49
sip kepentingan juga berlaku asas bahwa

aitan dengan prin

Berk
Kuti kepentingan, yang berarti, bila kepentingan yang

pertanggungan meng!
dipertanggun gkan itu pindah kepada orang lain, maka mulai saat itu
gan be rjalan untuk keuntungan orang yang berkepentingan baru itu.

m Pasal 263 ayat (1)

) . arang YA diperta.nggungkan dijual atau berpindah
Apabila barang ba ggungan jtu berjalan terus guna keuntunga;psi pemg:ﬁ
gungan itu tidak dioperkan, mengenai segala

miliknya, maka PEr

X > blarpun pel’tang .

atau si pemilik bart | sesudah barang tersebut mulai menjadi tanggungan si
itu, segala sesuatu itu kecuali apabila telah

kerugian yang timbul S
pembeli atau si pemilik baru

___/ (ol Hukum Dagarg.. him. 39.
engertia’ Po Indonesia., hlm_ 46,

18 Purwosutji};t:,Mema i Asuransi di

49 Radiks Pur
/

pertanggun
KUHD, yang menyebutkan bahwa :

Hal ini diatur dal
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diperjanjikan hal yang sebaliknya antara si penanggung dan si tertanggung

semula.”

Suatu hal yang khas dalam ketentuan Pasal 263 ayat (1) KUHD tersebut

adalah bahwa peralihan pertanggungan kepada pembelii atau pemilik itu berjalan

secara otomatis, tanpa suatu kata sepakat atau perbuatan-perbuatan hukum para

pihak, ataupun pemberitahuan kepada penanggung.

Asas lain yang berkaitan dengan prinsip kepentingan adalah pertanggungan

untuk kepentingan pihak ketiga. Pada Pasal 264 KUHD menyebutkan bahwa :
“Suatu pertanggungan tidak saja ditutup atas tanggungan diri sendiri, tetapi dapat
juga ditutup atas tanggungan pihak ketiga, baik berasal atas kuasa umum atau
khusus, maupun diluar pengetahuan yang berkepentinga, hal yang demikian itu
harus mengindahkan pada ketentuan-ketentuan berikut.”

gan untuk kepentingan pih
penyelenggaraan urusan (zaakwarneming) adalah

Pertanggun ak ketiga atas dasar pemberian kuasa

(lastgeving) atas hubungan
biasa, artinya pertanggungan itu dibuat untuk kepentingan pihak ketiga, yang
memberi kuasa atau Yang diwakili, tetapi pertanggungan di luar yang
berkepentingan itu agak aneh, sebab pertanggungan yang sama itu oleh yang
sendiri atau oleh orang yang dikuasakan untuk itu telah

berkepentingan
dipertanggungkan, sebelum pihak ketiga yang berkepentingan itu tahu bahwa
1zh dipertanggungkan oleh orang lain (Pasal 266 KUHD). Itu

benda miliknya t€
gan untuk pihak ketiga dalam polis harus ditegaskan

sebabnya semua pertanggunl
ar atas pemberian kuasa atau di [luar

gan itu berdas

apakah pertanggun
g perkepentingan (Pasal 265 KUHD). Apabila di

pengetahuan pihak ketiga yan

———/”:d”w‘}g_undang Hllkum Dagang., hlm. 77.

50 R. Subekti, Kitab Ur
S rhid.




43

dala is ti '

m polis tidak ditegaskan, maka harus dianggap bahwa pert

| ) anggungan it
dibuat untuk diri sendiri (Pasal 267 KUHD). u

Ad.2. Prinsip jaminan

Menurut prinsip jaminan ini, tertanggung boleh memperoleh ‘
i ganti rugi

maksimal sebesar kerugian yang dideritanya, sekedar untuk mengembalik
kepada kedudukan semula. Jadi jaminan ada apabila timbul kerugian seba::ya
bila tidak ada kerugian maka tidak ada jaminan. Kerugian atas peristi;va tak te .
tidak boleh memberikan keuntungan bagi tertanggung dari ganti rugi y::l
diberikan penanggung. Hal inilah yang menjadi prinsip jaminan, berpedomai
prinsip ini maka penanggung akan memberikan ganti rugi kepada tertanggung. :

aminan itu terkandung antara lain dalam Pasal 252 dan Pasal 25
al 253

Prinsip J
sebagai berikut :

KUHD, yang dapat diuraikan

UHD melarang 0rang mengadakan pertanggungan kedua untuk

a. Pasal 252K

jangka waktu yang Same
ggungkan untuk nilai

KUHD, melarang orang mengadakan pertanggungan yan
g

ntingan yang sebe

aminan adalah :

untuk bahaya yang sama, atas benda pertanggungan

yang sudah dipertan penuh (bentuk pertama);

b. Pasal 253 ayat (1)
narnya (bentuk kedua).”

melebihi nilai kepe
Kuensi dari prinsip J
ubrogati)

) terjadi dari tertanggung kepada penanggung bila

Konse

o Pengalihan hak (5

Pengalihan hak (subograsi

penanggung telah

rogasi

nembayal ganti rugi kepada tertanggung. Dalam peristi
wa

menyangkut hak yang melekat pada interest yang rusak

total loss, sub

pgertian Pokok Hukum Dagang.. hlm. 57

Pe

52 pyrwosutjipto:
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Hak yang dimaksud adalah hak untuk menuntut pihak ketiga yang mungkin

bertanggung jawab atas kerugian itu.

b. Pelepasan hak milik (abandonemen)

Terjadi bila penanggung telah membayar ganti rugi kepada tertanggung

interest yang mengalami total loss atau dianggap telah total loss menurut

hukum. Abdandonemen merupakan hak dari tertanggung untuk memperoleh

penanggung atas interestnya yang mengalami total loss, juga

ganti rugi dari
tertanggung untuk menyerahkan bila ada sisanya.

merupakan kewajiban dari

penanggung telah membayar ganti rugi atas dasar total loss,

Bila barang dan
ri hak kepada penanggung untuk mencari barang

maka abandonemen membe

bila ditemukan, penanggung berhak menjualnya.”

yang hilang ifu,

Ad 3. Prinsip Kepercayaan
kepercayaan (trustful) dari penanggung mendapat tempat

utupan asuransi. Bila tidak ada kepercayaan dari }
|

Dalam asuransi,

rmat dalam setiap pen
pihak penanggung, maka bisnis asuransi ak
pengangklltan sudah terang tidak mungkin penanggung
sik atas berbagai jeni
Dalam keadaan demikian, maka

yang terho
an mengalami kegagalan, misalnya

dalam asuransi
s barang yang sedang dimuat atau ‘

melakukan pel’ﬂﬁfiksalan fi
dalam alat pengangku t.

telah dimuat di
, atas keterangal d

an data yang diberitahukan oleh

percay? s2j

penanggung

tertanggung.”

o dari penanggung harus diimbangi dengan prinsip

itikad baik dari tertanggune b

\—//ﬂ;;’i Asuransi di Indonesia.. hlm. 50-54.
” s

(4

53 Radiks Purba,
54 1pid, him. 32
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Dal ini ]
am hal mi sudah sewajarnya, kepel cayaan plhak pénanggung d b
111m angl

dengan iti . .
gan itikad baik oleh pihak tertanggune, yaitu dengan memberika
n semua

keterangan dan da I
ta yang diketahuinya atas i
nterest yang akan di
1tutup

asuransinya. Apa saja yang diketahui atas interest diberitahukan k
an kepada

penanggung tanpa ditambah-tambahi atau dikurang-kurangi. Bisnis a
| . suransi ini
bisa berjalan mulus maka mutlak di
iperlukan kepercayaan dari pi
pihak penanggun

.e . [P : g

yang diimbangi oleh itikad baik dari tertanggung, tanpa adanya keseimb
imbangan

antara kepercayaan dan itikad baik itu, maka bisnis asuransi tidak akan berperan
baik dalam masyarakat. Berdasarkan kenyataan yang disebutkan di atas maka
asuransi adalah perjanjian yang didasarkan pada kepercayaan dan itikad baik
Dalam skope kepercayaan dan itikad baik ini, kepentingan penanggung;
| 251 KUHD. Itikad baik bukan hanya datang dari

dilindungi oleh Pasa

g Demikianlah, keperc
Kepentingan dan itikad baik harus salin
g

ayaan dan itikad baik memegang peranan

tertanggun

penting dalam bisnis asuransi.

bukan hany2 dalam
berlaku, maupun dalam penyelesaian tuntutan ganti rugi (klaim).”

KUH Perdata juga di
UH Perdata, yang menyebutkan bahwa : « .
y wa Suatu pel]aﬂjian

penutupan asuransi, tetapi juga selama polis

mengimbangi

Dalam atur mengenai prinsip itikad baik yaitu pada

Pasal 1338 ayat 3K

an dengan jtikad baik.”

harus dilaksanak

-48.

55 1pid, him. 47
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Ad.4. Prinsip Itikad baik

Dalam hal ini sudah sewajarnya, kepercayaan pihak penanggung diimbangi
gi

dengan itikad baik oleh pihak tertanggung, yaitu dengan memberikan semu
a

keterangan dan data yang diketahuinya atas interest yang akan ditutup

asuransinya. Apa saja yang diketahui atas interest diberitahukan kepada

penanggung tanpa ditambah-tambahi atau dikurang-kurangi. Bisnis asuransi ini

bisa berjalan mulus maka mutlak diperlukan kepercayaan dari pihak penanggung
yang diimbangi oleh itikad baik dari tertanggung, tanpa adanya keseimbangan
antara kepercayaan dan itikad baik itu, maka bisnis asuransi tidak akan berperan
baik dalam masyarakat. Berdasarkan kenyataan yang discbutkan di atas maka
asuransi adalah perjanjian yang didasarkan pada kepercayaan dan itikad baik.
Dalam skope kepercayaan dan itikad baik ini, kepentingan penanggung
al 251 KUHD. Itikad baik bukan hanya datang dari

dilindungi oleh Pas

g. Demikianlah, kepercayaan dan itikad baik memegang peranan

tertanggun
Kepentingan dan itikad baik harus saling

penting dalam bisnis asuransi.
penutupan asuransi, tetapi juga selama polis

gi bukan hany? dalam

mengimban
penyelesaian tuntutan ganti rugi (klaim).”

berlaku, maupun dalam
KUH perdata jugd di
UH Perdata, yang menyebutk

atur mengenai prinsip itikad baik yaitu pada

Dalam
an bahwa : “Suatu perjanjian

Pasal 1338 ayat (3) K

n dengan itikad baik.”

harus dilaksanaka

55 1bid, him. 47-4%




46

G. Premi

Menurut Pasal 246 KUHD, premi merupakan kewajiban tertanggung

sebagai imbalan dari kewajiban penanggung untuk mengganti kerugian

tertanggung. Premi ini biasanya dinyatakan dengan prosentase dari jumlah

pertanggungan, yang menggambarkan penilaian penanggung terhadap resiko

yang ditanggungnya. Penilaian ini bagi tiap-tiap penanggung adalah berbeda-
beda meskipun penilaian ini dipengaruhi oleh hukum permintaan dan

Penawaran.56
prakteknya, penctapan pesarnya jumlah premi itu diperjanjikan

ak dan dicantumkan di dalam polis. Besarnya premi

Dalam

oleh pihak-pihak secara lay
an sedemikian rupa sehing
g mempunyai kewajiban membayar ganti

itu diperhitungk ga dengan penerimaan premi dari

a tertanggung, penanggun

beberap
g yang terkena peristiwa yang menimbulkan

kerugian kepada tertanggun

kerugian.5 7
mi yang harus dibayar tertanggung juga diperhitungkan

Dalam jumlah pre
gungan itu. Adapun perincian yang

biaya yang bersangkutall dengan pertang

asikan dalam juml
jumiah yang dip
jkeluarkan oleh penanggung misalnya biaya

ah premi itu adalah :

dapat dikalkul
ertanggungkan

a. Jumlah prosentase dari

b. Jumlah biaya-biay? yang d

materai, biaya polis
rantara apabila pertanggungan diadakan lewat perantara

c. Kurtasi untuk pe
g dan jumlah ca

dangan,58
d. Keuntunganl bagi penanggun
J him. 50.

' ok Hukum Dagang..
. PUTWOSUtjiPtO, ”geﬂ({la’;’gz)/?—poko/{ Hukum Pertanggungan., him. 75.
57 Apdulicadir Muham ™
$% rpid, him. 75
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Premi harus dibayar tepat pada waktunya, kalau premi itu tidak dibayar

pada waktunya maka penanggung dapat meminta pemecahan dari perjanjian

pertanggungan itu seperti yang ditentukan oleh Pasal 1266 KUH Perdata.”

Pasal 1266 KUH Perdata menyebutkan bahwa : “Syarat batal dianggap

selalu dicantumkan dalam persetujuan—persetujuan yang bertimbal balik

manakala salah satu pihak tidak memenuhi kewaj ibannya.”®

Akan tetapi, dalam praktek selalu diusahakan jangan sampai pemecahan

perjanjian itu dilakukan berdasarkan Pasal 1266 KUH Perdata itu, sebab kalau
minta pemecahan perjanjian perdasarkan Pasal 1266 KUH Perdata itu maka
[
I

pa kali ada kelalaian pembayaran premi dari pihak-pihak tertanggung yang

seti
maka setiap kali itu pulalah penanggung harus

mungkin saja sering terjadi,
di muka hakim. Untuk mencegah it maka di dalam prakiik

menghadap
yang disebut polis klausula yang berisikan bahwa

e e =
——

dipakailah suatt klausula

pertanggungan jtu tidak akan berjalan 2
yaran premi ini, tidak merupakan arti yang prinsipal.

pabila premi tidak dibayar pada waktunya.

= g s

Mengenai saat pemb
.o lihat bahwa keban

Oleh karena itu kit
pe rmulaan dari pertanggungan itu diadakan tetapi apabila ini

yakan dilakukan dengan pembayaran

kontan pada waktt
ianjikan dengan P

dipern)
ayaran tlap‘tlap
 terikat mengganti kerugian apabila kerugian timbul

nggungan ini tetap masth ada, akan tetapi

mbayaran premi, maka ini dilakukan pada waktu

I
premi itt, dan ini sering disertai suatu sanksi h

permulaan pemb

bahwa penangguné tida

rtang

1gan., him. 4 1.

___/"/ 1
g, Hukum Peﬂ;'; f;’(ﬁ m Perdata., him 328
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dapat disebut sebagai suatu polis. Pasal 256 ayat 1 KUHD memuat sebagaj
agai

berikut :

1.

2.

}.;J

ditandatangani oleh tiap-

tertanggung dapat d

a.

Hari ditutupnya pertanggungan

Nama orang yang menutup pertanggungan atas tanggungan sendiri atau atas

tanggungan orang ketiga

Suatu uraian yang cukup jelas mengenai barang yang dipertanggungkan
Jumlah uang untuk berapa diadakan pertanggungan

Bahaya-bahaya yang ditanggung oleh si penanggung

Saat pada mana bahaya mulai berlaku untuk tanggungan si penanggung dan

saat berakhirya itu

Premi pertanggungan tersebut
umumnya, semua keadaan yang kiranya penting bagi si penanggung

Pada
gala syarat yang diperjanjikan antara para pihak *°

untuk diketahuinya dan se
t (2) KUHD menyebutkan bahwa : “Polis tersebut harus

Pasal 256 aya
tiap penangguns. ”

Mengenai kapan polis ditandatangani dan dikembalikan kepada
juraikan sebagai berikut :

Bila per anjian pertanggungan itu dibuat oleh tertanggung kepada
a langsung. maka jangka waktu yang diberikan oleh

penanggung secar

ang adalah 24 jam
gungan itu dibuat melalui makelar, maka jangka waktu

q nd (Pasal 259 KUHD)
undang-u

Bila perjanjian pertang

njadi 8 (delapan) hari (Pasal 260 KUHD)

itu ditetapkan me

\___//;;;;;;,g_””dm,g Hukum Dagang. hlm 75-76

R Subekti, Kita
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kepada tertanggung. Hal ini sesuai dengan asas perseimbangan dan rasa |
[

keadilan.®
i

Istilah restorno atau ristorno adalah bahasa Italia, yang artinya kembali

Jadi premi restorno artinya pengembalian uang premi kembali. Premi restorno
|
|

adalah pembayaran kembali uang premi, karena batalnya atau gugurnya .
perjanjian pertanggungan. Menurut Pasal 1359 KUH Perdata, bila suatu E
perjanjian pertanggungan batal, maka uang permi tidak perlu dibayar, atau kalau |
bayar, dapat diminta kembali, juga kalau kebatalan itu r

|

sudah terlanjur di

disebabkan karena adanya paksaan, kekeliruan atau penipuan, menyebabkan

semua yang telah terjadi selama ini harus dipulihkan kembali seperti dalam

penggantian bunga dan biaya-biaya jika ada alasan .
J

keadaan semula, kecuali
untuk itu.®*
pasal 1359 KUH Perdata, tiap-tiap pembayaran memperkirakan

Menurut
g telah dibayar dengan tidak diwajibkan, dapat

tu utang, ap2 yab
u ini ditetapkan, m
|
|
i karena itikad jahat tertanggung, yang |

adanya sua
aka juga dalam hal pembatalan

dituntut kembali. Kala

pun mungkin 10
ingan, mengakibatkan tidak dapatnya diminta {

pertanggungan walau
punyal kcpel'l t

misalnya tidak menm
remi dan premi yang telah dibayar seharusnyalah

pembayarat p
an dibayar kembali. Sebab dengan

dari tertanggung
g tidak diwajibk i
il

pembayal'aﬂ yan

pertangguﬂga
premi dan apabila premi terlanjur telah dibayar

sebagal
n itu maka hilanglah dasar daripada kewajiban

kebatalan perjanjian

r
tertanggung untuk membay?
65

tuntut kemball

maka itu dapat di
|

m Po rok-pokok Hudkum Pertanggungait., hlm. 75-76. i-
63 Apdulkadir pMuham ‘m’" okok Hukum Dagang., him. 92-93. i
to, Perge’

ribud

Pokok
im Pertanggungt: him. 77

64 pyrwosut)iP n H ki
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P .
eraturan dalam Hukum Perdata umum tersebut di atas akan menyulitk
itkan
penan iti
goung, karena tertanggung dengan itikad jahatnya dapat meni
enipu

penanggung untuk merugikannya dan kalau hal ini ketahuan maka palin
g cepat

perjanjian pertanggungan menjadi batal dan kalau batal, maka segala hal h
arus

dipulihkan sebagai semula. Jadi, dalam hal adanya penipuan pun, keadaan h
> n harus

dikembalikan kepada keadaan semula, sedangkan kalau itikad jahat itu tid
u tidak

ketahuan maka penanggung dapat dirugikan. Oleh karena itu, bagi perjanji
ian

gan diadakan peraturan khusus mengenai restorno dalam Pasal 281

pertanggun
adalah : bila pertanggungan batal, sedang tertangung

KUHD yang isi pokokny2
k dengan itikad baik maka

batalnya pertanggungan ini disebabkan karena adanya itikad buruk dari
n

premi tidak dapat
mungkinan adanya tuntutan pidana, apabila ada

telah bertinda premi harus dikembalikan, tetapi bila

tertanggung, maka diminta kembali (Pasal 282 KUHD)

dengan tidak mengurangi ke

alasan untuk itu.
1 KUHD apabila persetujuan gugur dan asalkan

menurut pasal 28

Jadi
g harus mengembalikan :

k, maka penanggun

g beritikad bai
telah diba arka
g yarkan oleh tertanggung bila

tertanggun
a. Semua premi asuransi yan
anggung bahaya atas interest yang diasuransikan

g belum men

premi yang tel
agian bahayd atau inte

penanggun
ah dibayar oleh tertanggung bila penanggun
g

b. Sebagian dari
rest yang diasuransikan.

telah menanggu"g seb

Polis
Perjanjian pertangglmgan menurut KUHD sifatnya adalah konsesuil,
. .ian pertanggungan tidak diharuskan adanya

suat




n, di dalam hukum

atau nerse .
persesuaian kehendak kedua belah pihak. Namun demikia
ipun dikenal juga apa yang disebut dengan polis yang

pertanggungan sendiri
merupake
pakan suatu akta tentang perjanjian pertanggungan jtu. Hanya saja fungsi

dari polis i
1 polis itu bukan sebagai syarat mutlak untuk ad

anya perjanjian pertanggungan

perjanjian pertanggungan itu.

at bukti terhadap

itu -
melainkan sebagai al
rtanggungan harus dibuat secara

perjanjian pe

. 66 Ketentua

Menurut Pasal 255 KUHD,
polls.

g dinamakan

n Pasal 255 KUHD

tertuli
ulis dalam suatu akta yan

n bahwa PO“

S merupakan syarat sahnya perjanjian

pertanggungan f1
sah, tetapi sebetulnya polis

seolah-
ah-olah menentuka
idak dibuat suatu

pe
rtanggungan sehingg? bila dalam
n melainkan hanya

pertanggll"ga

poli T
lis maka perjanjian pertang
nggungan- Seperti yang

b
ukanlah merupakan syarat sahnyd
b :
el'ﬁmgsl Sebagai a
| KUHD. pasal 257 ayat (1
disebutkan dalam Pasa! 257 ayat yat (1)
i nsi 1t¥ mulai dianggap ada
perjanjl
g saat kapanh
aat dltutupnya, pahkan sebelum polis

g ayat (D K
pertanggungan

K
UHD mengatur tenta?

pakat ata

bahwa

Yai .
itu sejak adanya S¢ 125
pasa

di
tandatangani, sedangka?l enurt

u
ntuk membuktikan me“gcnal
. n secard tef"’hS(

a Suatu

buks:
ukti lain apabila sudah 2
. . jalam P°
Polis bukan satu—satllﬂya alat bul® ; tentud’ dan P
e
Dal s dise?” soms® *
alam pols . s
P 1 yat polis it buka? _
ar , pukt

mutlak adanya perjanjian

pena"ggungan yang tela adanyd perjanjian
. 'ungsi
pertanggungan, me]alﬂkar1 f

66

R Subekti. K17t
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g é)

n atau bukti yang semp

pertan
ggungan
, letapi jan
g

sebab ‘
polis mempunyai kekuata
urna tentang apa yang

am perjanjian pe tanpa poli
is maka

merek :
a perjanjikan di dal
rtanggungan,

pembuk :
tian ak :
akan menjadi sulit dan terbatas.
fungsi polis dapat dib
edakan ba i
gi penanggun
g

ng adalah sebagai bukti atau tand
a

M
enurut Radiks Purba,

dan t
erta
nggung. F ungsi polis bagi penangg!

n thtﬂﬂggung,

g apabila men

sebagal bukti tertulis atas jaminan y
ang

derita kerugian dan sebagai bukti

terim
a premi asuransi da
akan diberi

iberikan kepada tertanggu™

untutan gant!
t-syarat dalam polis, sedangkan

nuhi syard

sebagai pukti

otentj
tik untuk menolak !
Mmen
yeb
abkan kerugian tidak meme
tertulis atas jaminan

adalah
i bukti (kuitansi) pembayaran

fungc;
gsi polis bagi tertangguh
: sebagal

ntik untuk menuntut penanggung

k menggant
ai bukti ote

Pen
anggung untu
g dan n sebas

5

premi
i kepada penangg”
memen

g sangat penting

unyai arti yan

a .
Pabila lalaj atau tidak
olis mempP

Menurut Sri Rejek Hart rton®

b
a'gl tertanggun
terta
n
h ggung, polis itV memp|”
akn
ya. Tanpa polis M2
Syarat-syal'at fo ll pOhS diath
harus dip

ebut diatur men

Eadxks Purba, Memah
i Rejeki Harton” Hik




s Pasal 256 ayat 1 KUHD memuat sebagai
al

dapat di
pat discbut sebagai suatu poli
berikut :

l. Hari di
. ari
ditutupnya pertanggungan
2. N
. Nama oran
a
g yang menutup pertanggungan atas tanggungan sendirn atau

atas

tangy
nggungan orang ketiga
Suatu urai
ra 1
ian yang cukup jelas mengenai barang yang dipertanggungkan

pa diadakan pertang

Lo

gungan

4,
Jumlah uang untuk bera
h si penanggung

tanggungan si penanggung dan

g ditangguns ole

5.
Bahaya-bahaya yan
i berlaku untuk

6. §
aat pada mana bahaya mula

saat berakhirnya itu

7. Premi
remi pertanggungan tersebut

Pasal 256 ay

dita
ndatangani oleh tiap-tiaP
sitandatanE™™

Mengenai  kapal polis
tert
anggung dapat diuraikal sebag?d

ity dibv gung kepada

angk2 waktu

at oleh teftang
yang diberikan oleh

a B
Bila perjanjian pertant
maka J

penanggung S€¢2™ |angsu"e”
a1 259 gUHD)

dalah 4

. noka waktu

undang-undang 2

b. B;
Bila perjanjian

itu ditetapkan menjadi 8




¥// ' H}I
/ 'engur/ian / sokok

A

nakan ketentuan-ketentuan dalam Pasal

¢. Kalau ada kelalaian dalam melaksa
aka penanggung berkewajiban untuk memberikan

259 dan 260 KUHD, m

aian yang timbul oleh karenanya

ganti rugi kepada tertanggung atas kelal

(Pasal 261 KUHD)

g-undang harus dibuat oleh tertanggung diajukan

ntuk ditandatangam’. Dalam waktu 24 jam, penanggung

da tertanggung sesuda
at oleh tertanggung dan tidak

Polis itu menurut undan

kepada penanggung U
likan polis itu kepa h ditandatangani (Pasal
259 KUHD). Di sini polis ditentukan harus dibu

ja ditentukan dengan demikian oleh

oleh penanggung. Hal ini dengan seng?

harus mengemba

edudukan tertanggung yang pada umumnya

g-undang,
g mendapat perlindungan,

pembentuk undan
70 tetapi

nanggung, sedangkan

ekonomis lebi
japkan oleh pe

dalam praktek, poliS
k mengoreksiﬂya-

tertanggung berhak untu
syara kat

Urgensi Asuransi
pnn51p secara umum yang

rsial, sejauh

t Islam telah
atau tawaran kome

Syari’a

m L
engatur ] pon asuranst tidak melanggar
aran asu .
kontrak-kontrak PenUk gtau valid Syari’at Islam tidak
jain hanyd karena popularitas dan

ketentuan-ketentua?
at di perbagai bangsa di dunia.

menerima atau men!™

maka kita harus

banyak digunakan orang 2t
\ 1gun ajal'a n dapat

Sebelum suatu gistem

7o Purwosutjipm~




Ec
Onomy), alih bahasa

an atau dianalisa

memperti . i
pertimbangkan semua kemungkinan yang dapat diterapk

n kandungan-kandungannya yang penting.7l

sifat-sifatnya, lingkup, da
ak atau tindakan yang diambil di masa modemn sekarang

Salah satu kontr
n ialah asuransi. Saat ini asuransi

onorni dan keuanga

ini .
ni untuk pengaturan ek
mbuhan industri sebagaimana halnya

enting dalam pertu

telah memainkan peran p
an pertanian dalam skala besar. Dalam

gangan, industri d
bahkan jauh lebih pentin
dorongan-dorongan yang

dalam organisasi perda
g daripada perbankan.

hal-hal tertentu, asuransi
¢ muslim timbul

gan masyaraka
Kk menghidupkan kembali way of life Islam.

i merupakan bagian komitmen

Sementara itu, di kalan
omitmen untt

n dan ekonom
an masalah asuransi disamping

berkelanjutan dalam K
salah Leuanga

Penataan kembali ma
penangg““g

tel'sebut’ yang juga melibatkaﬂ

Derbankan.72
, karena kecelakaan

asuransi merupakan

sal.
dan kecelakaan-kecelakaan yang

hal-hal yang univer
nansial yangé disebabkannya,

kebakaran, banjif>
upun pada jenis pekerjaan dan

iatuh mlskln

bersangkutan denga™ transpO

tidaklah tergantub® ada P

sebagainya. Seringkalli ko

Asuransi membantu

ra: pT. Dana pakti wakaf. 1996),

kondisi-kondisi sosial
5, (Yogyak® 2

. (Insurance in an Islamic

7 Muhamma

7 pid, him 51




\__’//

mengandung resiko. Seringkali asuransi

dalam kegi
kegiatan-kegiatan ekonomi yang

sangat me
5 nolon ' iski
| g masyarakat yang jatuh miskin akibat suatu kecelakaan. Semua
Ini merupak -
pakan kepentin . '
gan—kepentmgan yang sah menurut ¥
syari’ah, yang bis
) a

diam

ank ) )

nkan melalui asuransl bersama.74

yah sosial yang amat

terpikimya prinsip ilmi

Asuransi didasarkan pada
enanamkan sejumlah kecil modal

n bahwa dengan m
n finansial yans mun

adiannya dapat diukur secara cukup akurat

ar manusia. Prinsip ini, S

b .
erguna, dimana dinyataka

s dari kerugia

gkin terjadi akibat

individu dapat beba

rusakan, yané kej

kelompok bes
n rahmat Tuhan.

ke
celakaan atau ke
ebagaimana

d
alam hubungannya dengan s¢
Memetik manfaat dari

: merupaka

tak ada kaitannya dengan perjudian

penemuan ilmiyah yang
u bagi

a merupak?

pi bahkan mutlak perl

padanya tidak hany

kemajuan peradaban- Asuranst

yang dilarang Allah.75
Meskipun semu2 kegia anusia terjadi pada waktu kini, namun
k di masa Yané akan datang Kegiatan-kegiatan
ntingan di

at dipeti
pkan sesuatu kepe

buahnya hanya dap
tersebut dimotivasl oleh kejnginaﬂ
doronga?

untuk memant?
quk mempere
tidak menyenangkan.

leh sesuatu yang

yang

masa datang, atau oleh S
eh pengalaman

diinginkan, atau P38%f pe
dan langkah kita,
pai saat ini, dan dengan

1 keputusan

Dalam mengambi
oleh Pemah

a lampa¥

panjang di
i mas
r alam semesta. Atas dasar
aan cukup percaya

pengetahuan kitd menge

inilah kita biasany2 meé

7
7: Ibid, hlm. 38
S Ibid, him 1-2




[nya dapat ditentukan dan diketahui

dir. A :
i, Ada tindakan dan usaha yang hasi

dan keputusan yang tidak mempunyai

terlebi ;
cbih dahulu, di lain pihak ada tindakan

n di masa lampau.”’

kese
SCru S 1
paan dengan tindakan dan keputusa

Setiap kontrak qsuransi yang valid pasti didukung oleh kepenti
ngan
aan perorangan, keselamatan seseorang menimbulkan

asuransi. mi
ransi, misalnya kecelak
rta benda, kepentingan asuransinya

dalam asuransi ha

ke :
pentingan asuransi dan
unyal kepentingan asuranst ata

g tidak memp s harta

pad '
a benda. Apabila seseoran
k akan merasa menderita Tu

ang atau jiwanya, ja tida i atas
karenanya kon

nsi dapat diklasifikasikan ke dalam

atau barang-bar
trak tidak lagi valid.”

ker coddi
usakan yang terjadi, dan oleh
Namun secara garis pesar, fungsi asurd

f . .
ungsi primer dan sekunder -

1 . .
. Fungsi Primer
menjamm keamanan Seorang individu terhadap

nsi adalah
sialnya bersama-sal

na ditanggung

Fungsi primer asurd
ugial‘l finan

ga ker
an jumlah kontribu

<iko yans ditaksir 4

bahaya tertentt sehing
sinya tergantung

oleh banyak orang. Re

ta peﬁahun‘

dari banyaknya angg°

| industri dan banyak bisnis besar

2. Fungsi Sekunder
jcomersials

menjadika? bisnt®

m skala yans besar yang tanpa adanya usaha

Asuransi telah

si dala
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Fungsi Tidak Langsung
Dana '
asuransi yang sangat besar diinvestasikan pada pemerintah da
n
sebagi ' . |
agian pada industri secara tidak langsung memberikan bantuan keua
ngan

erah dan perindustrian.78

kepada pemerintah da

‘5“[““,‘}
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PERTANGGUNGAN DA

DALAM PANDAN

ukum Pertangg"“ga“

A .
. Pengertian dan Dasar H

1. Pengertian Pertanggungan
dikenal dengan sebutan kafalah,

Pertanggungan dala
-Indonesia kata

1 Dalam Kamus Arab

daman, hzma/ah atau =
BYY-IRYS artinya _

| dari kata - ) Uem ‘

pertanggungan dlambl
jmana firman Allah SWT :

amin (sesuatt u).” H

menanggung, Mmen
YV e J) LS LelsS E

Hal ini sebaga

yjamin” (Q.S. Al-Imran:

o Zakaria sebagai Pe".

“Dia-lah (Allak) menjad:

37).4
u kafalah daman dalam

Ulama figit ™
ikut -

istilah Islam (figih) sebagd! peri

an Hanaﬁyah

gan Hanaﬁyah pahwa pertang

ma yaitu :
u“ﬁ‘ M‘u_ewunmrm

a. Golong gungan memiliki dua

Menurut golon
yang perta
5 QP )

pengertial

. \-Filkri, th), B 283.
airut: DP 1? Hidakary? Agung 1989), him. 231.

v/ gid 3. ®
aysumlj)h’h{doneﬁa (Jakart®
Karta: yayasan Penyelenggara Penterjemah

! Sayyid Sabid: Fight * < Ara
2 Mahmud Yut! K it i (Jak
4 Q S. al- lmran( ) ()”"ﬂ" dﬂ” [ef/ I-Arba ah, (Balrut Dar al- Fikri. 1977),
al. Hasby as-$19" idiq ald Mazal! a
Quran5 1971), him. 81 ) azifi a/,[«’iq/l"
Abdurrahm2 - ’
hlm, 23

AN

N ASURANSI I
i )

m Islam Jebih
;

GAN HUKUM ISLAM
:‘1‘,‘,, ;




6 Jbid, him.
7 Ipid, him.
8 [pid, him
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“Menggabungkan imuh kepada 2imah dalam penagihan baik jiwa, utan
atuu sesuatu at.” ' &
ertian pertanggungan yang kedua, yaitu

Adapun peng

simah kepadd *imah dalam pokok utang ”

“Menggabungkan
Golongan Malikiyah
Pertanggungan menurut golongar Malikiyah ialah :
anl g Sl el g Y 5 Glanal

ied o wl»ad&—@o‘ Py
aedll MOLSG‘J‘”OM‘ Z\ASC‘O‘M\

AJ‘(}'}J,L.‘;‘&O@.}EA
7‘35"3‘0

— mpunyai satu pengertian yaitu terlibatnya
man dan 1anggurs . hak dengan  1anggungan orang yang
ng ditanggungnya, baik

a dengan parang Y4
tukan alas sesuatu maupun belum

menanggung ¢ m .
tanggungan tersebut telah diter
ditentukan. ”

“Dham

gan I;Ianabilah
nggung?h menurut golongan Hanabilah ialah :
pend

L.)’“ J ” é W, I
8 é;]‘ ‘-—‘}. LLAI‘.ALA * l..l

Golon

Yang dimaksud

wajibkan kepada 0ra"g lain serta kekekalan
atu YO8 d; S pankan @ u iltizam yang mempunya hak
ebut yaZ Lk gpada orang yarg mempunyai harta.

ua

NN
W9 W
j SO U

- i an
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d. Golongan Syaﬁ:iyah

Golongan Syafi’iyah memberikan pengertian yang berkaitan deng
an

pertanggungan sebagal berikut :

)ﬂ\w@wbd:.g ) iy e § ) 3 el

9°be=-é>3~eo»o-\wun-\ o e saniae (e

adalah suatu transaksi  yang

“Tunggungan dalam istilah syara’
iman hak yang dalam tanggungan orang lain atau

menghendaki kelaz
menjelmakan jiwa yang ! selayaknya ada.”

e. Menurut Sayyid Sabiq
itabnya Fighu al-Sunah memberikan

gungan menurut syara’ adalah penggabungan

n bahwa pertang

Pengertia
tanggungan kafil men pjadi tanggungan asil dalam tuntutanatau permintaan
dengan materi sama atau hutang atau barang atau pekerjaan."’
f. Menurut Taqiy al-Addin
Yang dimaksud pertanggunga menurut Taqty al-Addin ialah :
1), WA ac
SV Aed aa
h (beban) lain.”
s imah (beban) kepada zima
«Mengggab¥'é n Zim
Dari beberaP? pengertia® i atas dapat 427K kesimpulan bahwa yang
ari be
' tu resiko orang lai
gan an ialah menanggung sua ¢ lain
dimaksud dengan pert rtanggu™
parta benda yang tidak san
baik berup2 hutans jutand maup ggup untuk
1 gt Jail disebabkan kurang cakap dalam mengurusi
m inya ataul akibd
elunasiny qunt ertimpa musibah atat disebabkan kematian.
harta atau kare™? s tertane

g Toha, tth), him- 276

? 283
Ibid, hlm- 225. — hlm. asan
:0 Sayyid Sab‘;g piight & o Ay Juz 1L (Sem

1

Taqiy 2l
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2. Dasar Hukum Pertanggungan

tkannya pertanggungan dalam Islam sebagaimana yang

nnah dan ijma. Firman Allah :
2 (VY 2 o e J) LS LeliSs

ebagia perjamin. ” (Q.S. al-Imran:

Dasar disyaria

telah disebutkan dalam Al-Qur'an, su

“Dia-luh (Allah) menjadikan Zakaria S

37)."
MY saikall) ()U.)a-“_j az-"y‘ e PTRE g sl g sl o sidads

ka mu dalam (mengerjakan) kebaikan dan takwa,

“Dan tolon,
g nolong dalam berbual dosa dan pelanggaran.”

dun janganlah
(Q.S. al-Maidah: 2).

16 (VY s 53) ?9‘;54"\'“3 sidadiels Ol
akan memperoleh bahan

mbalikannyd
rhadapnya” (Q.S.

“Dan siapa Y8 g dapal ™ ngem
makanan (seberd?) peban urtd Jdan aku menjamin te
Yusuf: 72)."

Nabi SAW yang membahas masalah pertanggungan

Adapun hadits

ialah sebagai berikut -
JU A..Ui e ‘;5""' 0 U‘ JM O

i e 4 dﬂ)é
?&L_o{.a G & Sl 13 sablig

el B e OF 35 2
o JU 3230 Jy:JB laye 42 ayle J‘ Ao goint el dl d st [ ]
S 18, A J 38 Jis gl agla

Te}_‘]eﬂmh"y , him. 81

:hbban bin Hilal dari Ha/m d, Juz <
Yyahnya lihat Sunar Dartt

N

12 Q8. al-Imran 3):3" g den
13 Hasby as-Sidi®’ Qur him. 157
14 ah( Terjemah e
QS. a- Maid ‘an dan erf
15 Hasby as-Sididb B’IIZQ ur s im. 360.
6 ol () oo T aud da5 e i Sar v i i dar
2 ha’ bin a ari Saf wan bin Ya’la d
dari Ath2 994) him. 162. o

17 Hasby as-S1¢! tkan 0l
18 riwd at
Hadits ini dir! 3y dari Qata'da:’: Dar a]-Flkﬂ




Dari Shafwan bin Ya 'la dari ayahnya r.a. dia berkata: Rasulullah SAW

pernah bersabda kepadaku: “Apabi

' : “Apabila utusan-utusanku datan

berilah mereka tiga pulth buah baju besi, dan 1iga puluh eko% z/:ftfg dak’Z:‘ :
a

ayah Shafwan: A ku berkata: * Wahai Rasulullah, apakah merupakan suat
u

pinjaman terjamin (yang kalau rusak diganti barang), ata
nj , ataukah
pinjaman peny a kembali?” Beliau bersabda;mi;uapha/ff:

j erahan barangny
pinjaman penye bali’” (HR Abu Daud).

rahan bardang kem
y i dibel e

S el Y 1abl s aicle ;G cabus ade ol

(ﬁ‘éﬂ}@ﬁﬂ‘}ﬁkﬁﬂ‘ LF!! 0_).3é ‘d-“;-‘,. ,L;—.‘-;!st' Ji ‘..33'.9?";’3
g;LaJNdy)d\ﬁ.beﬁzdlﬁ%wé:ehj@cm#@m
”L‘éd‘-jﬁiuulelen\_)lcm

@hm‘,xm‘_f.dtdﬁ‘,ﬂwﬁ)“é
:Aﬂ)@m‘@"‘@ﬂ“\-‘d@.?&,

Cye 78 ERRRTY C_.u.«-ai (_).-;" R
e oLy e o ¥ 206 0o

q masd Rasulullah SAW ada seseorang
sebanyak sepuluh dinar.

“Dari Ibnu ‘AbbAS pahwasaryé pad
yang menagih orang Yo" berhulang I;ep izfg,ya‘. -k tidak
Maka orang Yan perhutang terseb’flf er i -b vt “T‘dpu”}’a sesuatu
yang dapat akv ayarkar kepadam” Maka &7 erkata: “Tidak demi Allah,
aku tidc‘zpk akan meningga”‘””’” u sampe’ eng:”cazz/[mzmbqyarku atau engkau
mendatangkar seorang Pé yjamin kP adake’. ' dia menyeret orang
ghan S€00 1. Lemudian Naéz “SAW be:kz_zta kepadanya:
t“ersebut kepadd o me mberinya 0?" Sgbularz jawabnya. Lalu
Berapa ha,ﬂ eng P « o yang akan menjaminnyd ' Maka orang yang
Rasulullah SAW ber dan}ng kepadar. ada waktu yang telah ditentukan
berhuiang 1€rseo™ C dian Neb! SAW berkatd kepadany: “Dari mana
oleh Nabi SAW. emuba ang ini?” wpari Ma din” jawabnya. Beliau
u mendapatgzﬂkebaikan disand » Dan beliat pun membayar hutang

engka
perkata: “T idak &
orang tersebu: “ “
c" j X ~
o el ‘;‘}www&&‘)@@héﬂg,)w
o Al ale
mad bin As-Sabah dari Abdul Aziz

Abbas lihat Sunan Ibnu

\/ . u
[bnu Majah dar o

19 Hadits ini diriwayatlfa" Olrihbm Abi Amar dari Tkrima

bin Muhammad ad-Dawardi dar! A“; 995). pim.

Majah, juz 2. (Bairt

N

h dari Ibnu

al_Fikri,




Sa]mah .2
bin al-Akwa ! l.’,’qhu as-

N

‘jﬁdﬁﬁw@&d@d}ls‘}uy

J6 Sl o 1 sbo B 7~

eliau Nabi SAW kedatan

gan seo
kannya. Lalu beliau Nuabi berl:Ztr;g-
utang? Mereka menjawab: Tidalc:

Apakah jerazah jni masi

Maka be[iau Nabi menyembahyangkannya. Kemw{ian kedarangan jena-a[
. Apakah jenazah ini mempunyai hutang? Mer;k(j
kanlah temanmu itu.

lagi. Beliau bertanyd:
menjawab: Ya. beliau persabda: Sembahyang
menanggung hutangnya, ya

Lalu Abu Qatadah perkata: SV yang
hyangkannya. ’

Rasulullah. Maka peliau bart mau menyemba
ur'an dan hadits tersebut di atas dapat diambil

gungan atau jaminan

' y.a bahwa b

Jenazah agur be

Dari ayat-ayat Al-Q
suatu kesimpulan bahwa masalah pertang
iidak ada keterkai

minan asuransi sebagai pelunasan

dalam ajaran

pnamun tan dengan kontrak yang
mana dalam ja
.2 di PD. BPR B

manusiaan. Para ulama berijma

Islam telah disyariatkan

ersil. Sebagai
KK Purwojati. Jaminan

bersifat kom

kredit nasabah meninggal un
ek sosial dan ke
diperbolehkan, jika J

pada masa Nabi SAW

pada asp
aminan tersebut

asuransi ini Jebih ke

bahwa menanggy
ifat komersil.
i bahkat!

aat ini tanpd adanya teguran dari

tidak bers

bu « Ashim dari Yazid I
D al—Fikri, t. th), him.57.

i
. .. an olchB o ai ¢
20 [yadits in! dmwgy;;; A har' sili 2,25(3
» tihat 97 Sunah.. him.

21 Sayyid Sabig-

bnu Abi Ubaidah dari
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Ruk )
un dan Syarat Pertanggungan

Menurut mazhab H
anafi bahwa rukun al-kafala
- h (pertanggun
gan) adalah

2
Sedangkan menurut para ulama yang lainnya bah
ahwa

satu, yaitu ijab dan kabul.”

ah (pertanggungan)
yang menjamin dimana ia

ruk
un dan syarat al-kafal adalah sebagai berikut :

1. 1/ ;
Damin, kafil atau =@ 'im, yaitu orang

disyaratkan

jamin. Madmiun lah disebut juga

dilakukan dengan kel

2 '
. Madmun [ah, yaity orang yar
ang Yans meny

berpiutang diketahui oleh O

ratnya ialah bahwa yang

yaratkan dikenal oleh penjamin karena

ini dilakukan demi kemudahan

dengan malful 1ah.
hal 1

manusia tidak sam2 dalam hal tuntutar
dan kedisiplinan-
3. Madmiin ‘an s atau M4 7 <anhu adalah orang yang berpiutang
4 Mac‘imﬁn pih atau a/q‘i;l pih @ al utang, parang atau orang, disyaratkan
an tetap keadaannya, baik sudah tetap

pada makful

maupun akan tetap-
5. Lafaz disyaratk? adaan fafaz ™ perarti MEWATE: tidak digantungkan

. 23
kepada sesuatu dak perartt semen
Bentuk Pertanggungan, t Pe"‘““gg““g”“ Jan Masa Tanggungan
a. Bentuk Pertanggunga
am, YA
P ertanggungan ada duad mac
fahzb al-Arba a'ah., hlm 1 226.
a PT. RajaGraﬁndo Persada, 2002), him

i Abdurrahm&m
Hendi I
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1. Pertanggungan dengan jiwa

o

Pertanggungan dengan jiwa dikenal juga dengan jaminan muka yaitu adanya

pada pihak kafil untuk menghadirkan orang yang ia tanggung

kemestian

kepada yang ia janjikan tanggungan. o

Pertanggungan dengan harta
Kafalah dengan harta ini maksudnya, perjanjian kafalah yang diadakan itu

yang bernilai benda/harta.

menyangkut pemenuhan

2.1. Kafalah bi ad-dain.
oleh penjamin (kafil) untuk

adalah penjaminan

gungnya
am didasarkan kepada hadist

Kafalah bi ad-dain int

membayar utans orang yans ditans
.+ dalam syari’at Isl
yang mana Nabi Muhammad SAW, tidak mau
disebabkan orang yang mati tersebut

mati,

u]]ah, Shalatkar“ah dla dan saya yang

a’, lalu Rasulullah menshalatkannya”.

utang seseorang ini

- e e
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2.2. Kufalah untuk menyerahkan
. ‘,:

Kafalah untuk menyerahkan ini adalah jaminan untuk menyerahkan

barang atau benda sesuai dengan waktu yang diperjanjikan. Misalnya

arang terhadap pembayaran yang didahulukan, berarti

penyerahan b

dalam hal ini penanggung menja

b. Sifat Pertanggungan
dinya hubungan huk

i cara diantaranya yaitu :
¢
j\}

|
min si pembeli.” )
m dalam hal pertanggungan utang ini (
b

4

untuk terja

dapat dilakukan dengan berbaga

1. Dengan cara ranjiz
yaitu

gungan utang (kafalah) dengan cara tanjiz ini,
hak penangung (ka

ad, aku tanggung si Ahmad, atau aku

Perjanjian pertan
i), seperti: aku menjamin si

adanya pernyataall dari pi
Ahmad sekarang. jamin Si Ahm

tanjiz ini sudah mempunyai kekuatan hukum
1fil mengikatkan diri kepada utang si

itu 4 |
penundaan pembayarannya ¥

t] 1 ‘ ;

' 1

mengikat,
nyelesaianﬂ)’a,

2. Dengan card @ liq o
an utan® dengan card ta'lig ini, adalah

Perjanjian Peﬂanggu '
kepada sesorang tertentu yangdisyaratkan o
{angah ol seseorang |
n an ]
pensné® kepad sesuattt hal tertentu pula, misalnya kafil |

: kan
atau digantu ‘
‘Y\
\/ ardi K- Lubis, Hukum Perjanjian Dalam Islam, Cet 2, it
5 Chairuman (',’??fe?bl”goa, pim. 151!

(Jakarta: Sinar Grafikd

o




mengatakan :"Jika engkau memberi kepercayaan kepada si Ahmad untuk

u itu maka aku menjadi penjamin untukmu”. 5 ;

menjual barang-barangm
3. Dengan cara fauqit
iy !

Perjanjian pertanggungan utang dengan card taugit ini adalah seperti: jika

|
I

i

!

|

I

pertanggungan di sini disandarkan kepada _ 1;
B

i

|

bulan ramadan telah datang, maka aku menjadi penjamin untukmu. |

Dari contoh ini terlihat, bahwa ‘ ‘

suatu waktu tertentu.Z(’ |

¢. MasaTanggungan (‘;
a tanggungan dengan harta, yaitu masa tuntutan jt | E-

b

Mengenai waktu wajibny
ara ulama sepakat bahwa masa tersebut ialah sesudah .

terhadap penanggung. p
gan pengakuan atau saksi. i

ha berbeda l’ 3

tetapnya hak ata .
anggungan disini para fuqa ‘

ktu wajibny? ¢

Sedangkan untuk wa
i wajib sebelum tetapnya hak 1

¢ menjadi
pendapat, apakah tanggungan tersebu . ] ‘
i tanggungan tidak wajib sebelum )

vl

u cara tertentu. Sebagian fuqaha yang lain

h sat :
gung untuk menetapkan hak. 2 J {
|

tetapny
gam ambil penang

men
mengatakan bahwa harus ™

) m Islam
si Dala ordasarkan atas hasil ijtihad para

D. Prinsip Asuran
P ‘perbolehkaﬂ b

am Islam

cendikid
parus MENE°

jika tidak tidak bertentangan

ansi dal
Asur wan muslim,

ulama kontempOre” depankan prinsip-prinsip sebagai g

dengan syari at [slam-

berikut:

Bairut : parl Al-Kutub Al-Alamiah, t. th), hlm. 119.
2 [pid, him- 150—11? g umm. 9.(

27 |mam aS)"Syaf
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I. Mudarabah ialah bagi i
agi hasil atau berspekulasi
pekulasi dalam perdagangan.’® Dana

bah perusahaan asuransi syari’ah (premi)

yang terkumpul dari nasa

sarkan syariah dengan sistem bagi hasil (mudarabah) ®

diinvestasikan berda
tu kepada orang fain berdasarkan

h menitipkan sesua

2. Wadi'ah adala
ga sebaiknya dan dipelih

percayaan agar dija ara semestinya.”’
wadi'ah disini adalah
wajiban pula untuk memelihara serta

amanah/ke
amanah yang harus dijaga oleh

Yang dimaksud prinsip
n, dan yang berke

penerima titipa
at dikehendaki ata

u diminta oleh pemilik.*

mengembalikannya pada s&

ana firman Allah SWT.

Sebagaim

“ Jika sebagian kam¥ memperc®’ ai sebagian ¥ ang lain maks hendaklah yan
g ‘ amanamya(utang) (QS. al-Bagarah : 283).% yare

dipercaya menun i
sukarela.

perian secara
ansi sebagai dana sumbangan

rusahaan asur
mbantu diantard anggota asuransi, jika

2 4zl

3 Dana yang diberikan oleh

3 Tubarru’ artiny? pem

peserta asuransi kepada pe
yan saling me

gan )
ang tertimpa musibah.

kebajikan den
j ada
dikemudian hart diantard anggotd asuransi ada ¥
memikul musibah  yang rungkin

Jdalah saling ™

4. Ta'awun e
. cbagion mereka atau meringankan kerugian sebagian

akan menimp

5 yogyakarts: Mufti Kary2 grafika, t.th), him. 1200.
) i Takafih, hitp:/’ takaful. Winwinfaisal. Info.

; Cet (
994), him. 410

2 Atabik dick, Kam

him winwin inarth . (Jakart?’ us a Firdaus, 1

2 , [stilah Figih: (K3 um Perjanjian Dalam Islam., hl

0 Abdul Mujib """}L Suhrawardl K. Lubis: . him. 69.
hannya-» him. 71.




anggota dan sama sekali tidak diinginkan dengannya untuk mendapatkan

35 Gepagaimana firman All

keuntungan material. ah SWT.

P P |gigas Y5 s sils ol e | g3 glasi g

”Dan tolong-menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan dan takwa,
dun  jangan 10[0nlz-menolongla/z kamu dalam berbuat dosa dan

permusuhan.” (Q.S. al- Maidah

ama Tentang Asuransi

pandangan Isl
lu dikaji hukumnya, berhubung tidak ada

dan hadits. Para imam madzhab

E. Pandangan Ul
am adalah termasuk dalam masalah

Asuransl dalam
asalah yané per

ijtihadiyah, artinyd m
da]am al

ra qath’i, baik
am Mallk, Ima

-Qur'an

penjelasan seca
i dan Imam Ahmad bin Hanbal

m Syafl’

a hukum terhadap masalah

seperti Abu Hanifah, Im
idak memberl fatw

serta ulama mujtahidin jain o
a telah memberikan fatwa tentang

gan sebutan 4

mereka perbolehkan yai

pertanggungan

meskipunt merek
falah daman, himalah atau

asuransi,
in dikenal & den

dalam Islam yang lebt
itu pertanggungan

za'amah. Namun
persifat komersil. Lain halnya

atau kafalah damar himd

nsl.
bih kepada prinsip jual beli

dengan masalah asura
iri baru dikenal

g-unt ungarr gistem as

[talia deng?"
pada abad XIV M di | gari'at [slam sudah tent!

atau untun

: Tazkiaonline.com, 2003, him. 1.

35
Bey Sapta
36 Q.S. al-M2 1dah (5) a,()ur'

37 Hasby ash-

C i Azt




exercise of judgement) yang lazim

men
ggunakan metode ijtihad (reasoning/
TN

dipakai i d h
1pakKal ulama mujtahi in da Ulu‘ss
wan ada endapat eeai '
dadp dpa mengen hukum [ !

Di kalangan ulama dan cendekia
lflm,,

asuransi, yaitu :
dalam segala macam dan bentuknya

1.
Mengharamkan asuransi secard mutlak

ni. Pendapat ini did
mufti Yordania,

sek i ' '
arang i ukung oleh Sayyid Sabig, pengarang Fighu as-
Muhammad Yusuf al-Qardawi |

Sunnah, Abdullah al-Qalqili;

Jal wal Haram

fil Istam dan Muhammad Bakhit al-Muth’i

pengarang al-Ha
kan asuransi itu antara lain sebagai
N

mufti Mesir..

berikut :
nsi pada hakikatny2 sama atat serupa dengan judi
idak dan tidak pasti (uncertaimy) %
L
"

Asura .
Mengandung unsur jelas

Mengandung fiba/rente . .

Mengandung sur cksploitast karena pemegans lis kalau tidak bisa |

mbayara" feminys, bisa P1ETE atau dikurangi uang premi ‘L

megang polis diputar dalam {

melanjutkan
a ‘Hayarkan
yang telah diba¥2 = oh dibayarka? oleh p¢

Premi-prem! yang ot )

praktek riba (kre .+ berbun o .

f  Asuransi ten(nasuk akad gharfl, artinyd jual beli atau
uang tidak dengad i (cash and car’y ) ik bisni

g Hidup da8 matl manustd dlji/(li:l(lanKu‘;s;e” isnis, yang berarti

' - a .

Jukan t2kd” Tuhan Ya"8 _ J:

oo o

tukar menukar mata

ardhawi yaitu -
.12k berniat menyumbangkan

Sedangkan pendapd!
. oard nasabah t e
emi P sama sekali dalam pikiran mereka.
a dalam berbagai usaha ribawi

a. Ketika m
bahkan pal itu 892" emu
pransi an seorang muslim tidak diperbolehkan di
) ini disepakat! ulama baik yang keras

yang diharamk?” Se g
dalamnya (s€ us .
derat. : perusahaa“ asuransi jika masa yang disepakati
prcmi yang telah dibayarkan dengan beberapa
qang a7 selain itU perbcdaan asuransi dengan

pang o
ng, 1997), him.

. Pt. Toko Gunung Agu




dY asuf al-Qardhaw:,
- i K Lubis, Hukum Pper,

2.
Membolehkan asurans

am asuransi orang kaya di
ya diberi lebih
nakarll( orang kaya dapat memba al;anyak
an mendapatkan uang tan);;gu:g:g
n

:jearzbaga kerja sama adalah dal

prem}i)a]da orang miskin. Dikare

e beblh besar sehingga iapun 2

b esla:r lfetlka kematian atau mu
- ga kerja sama me yang miskin d

sar dari pada apa yang nem

ta

d .
. Barang siapd mem
otomatis hila{%. Kerugian semac

syari’at Islam
i dalam praktekny2 sekarang ini. Pendapat kedua i
ini

A orang sibah lain menimpanya. Sedangkan

dibutuhkan selainny2. embutuhkan lebih

aniian, dana yang telah di

am ini jelas tidak bisa diben:rlli::,ogl;a;:
e

Khalaf, Mustafa Ahmad Zarqa, (Guru Bes
ar

h Abdul Wahab

didukung ole
Muhammad Yusuf

Univcrsitas Siria),

Hukum Islam pada Faku
ar Universitas Ka

ltas syari’ah
iro) dan Abdurrahman Isa pengarang kitab

Musa (Guru Bes
Adapun alasan mereka

Al-Mu'amalal al-Haditsa/: wa Ahkamuha.

ang melarang asuransi

ha
ua belah pih

Ada kesepakatan/ kerelaal (2 :
an kedud belah pihak

(maslahah ammah) sebab premi yang

uktif dan

Saling mengufl g

Mengandung kepentingan uymum

terkumpul bis2 diinvcsmsikan untuk proyek-proyek yang prod

untuk pembangunan. ‘ .

akad mudarabah, artinya akad kerja <ama bagi hasil
o an pihak perusahaan euransi

e. Asuransi termasu® ( mili
ang pO]lS pe !
odal 2 o

oo

chkan asur ansi ¥
i didukung oleh Muhammad Abu

rsifat komGTSil'
) h denghan alasan sebagaimana

Zahrah, yané ma

penerjemah Wahid Ahmad

. Halal 4" Hararm.

anjian Dalam Islamt., him. 87-

40
Syekh Muham™m?
5001), ™ 395 vasd
bu & Suhfaw

(Solg -
lo - Era Inter Media:
asart

88.

o
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nomis tidak diterima dengan

pendapat kedua. Dan asuransi yang bersifat eko

alasan sama dengan pendapat pertama.4
nisnya di pandang syubhat

4. Asuransi dengan segala je
menganggap asuransi syubhat, karena

Adapun alasan mereka yang
s menghalalkan atau

tidak ada dalil-dalil &4 j yang secara jela
mengharamkan. Apabila hukum asuransi dikategorikan syubha, maka
ituntut persikap hati-hati menghadapi asuransi

konsekuensinya adalah kita dit
i apabila kita dalam keadaan

juga yang kontra

Dari uratan
a yang Pr0 dan ada

asuransi adalah masalah
na dalam menghadapi masalah

terhadap asuransi Seorang mushm

asalah asurans! int-
pendapat ulama tersebut di

atau argumentasmya, baik pendapat

:1aksanakan bagi manusia itu

uslim yang berbeda

yang dipilihnyaitu ringan
8 diptihe (orhadap sesam?

sendiri dan kita h
pendapatnya.
gan prosedur dan

anakan sesuai den

dilaks
ak ada dampak (pengaruh)

g asul
an _ endiri tida

berdasarkan PrinsiP”

42 .
Jbid, him. 88 g
 Masjfuk Zuhd® masail ¥
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N

onomis tidak diterima dengan

e
pendapat kedua. Dan asuransi yang bersifat ek

al
asan sama dengan pendapat pertama.”

4. A i
suransi dengan segala jenisnya di pandang syubhat
menganggap asuransi syubhat, karena

alasan mereka yang

yang secara jelas menghalalkan atau

tidak ada dalil-dalil syar’i
nsi dikategorikan syubhat, maka

mengharamkan. Apabila hukum asurd
ntut persikap hat

a adalah kitd ditu
mengambll asuransi, apabila kita dalam keadaan

i-hati menghadapi asuransi

konsekuensiny

dan kita diperbolehkan

au hajat / kebutuhan (necessuy)

darurat (emergency) at
di atas, Jelaslah bahwa masalah

Dari uraian
a yang Pro dan ada juga yang kontra

asuransi adalah masalal
terhadap asurans. Seorang muslim na dalam menghadapi masalah

. masalah asufa"Si ini
pendapat ulama tersebut di

u da ri pendapat-
1 atall argumentasiny, baik pendapat

atas, yang dipand
pan angn

aksanakan bagi manusia itu
uslim yang berbeda

yang dipilihnyait¥ ringan
erhadap 5524 m

sendiri dan kita B
suransi inis lebih cenderung pada

alah 2
kum Islam datang bersama

pendapatnya.
ulis dalam mas

Menurut
gan prosedur dan

anakan sesuai den

pendapat atau alasan
gi pila di
:4ak ada dampak (pengaruh)

illat hukum, sejauh M
. ur rlSi jtu s¢

berdasarkan Pl'lﬂsm'prm st

42
1b
id, him. 88 il Figiyah-

“ Masjfuk Zuhdi,




arakat. Di antara penanggung maupun

yang mengarah pada keresahan masy

resiko yang begitu berat karena sebelumnya sudah

tertanggung tidak menerima
anjian itu dilaksanakan.

diperhitungkan ketika akad atau kontrak perj
kuat tentang asuransi ini, terdapat dalam ayat

Alasan lain yang memper
an asuransi jiwa yakni firman

yang memberikan isyarat atau indikasi kehalal

Aliah SWT dalam surat al-Nisa ayat: 9
g il il gl pale 1A 2 1o peils e 15558 o A A
“ (] o Luaill) layua Y 58

orang Yang seandainya

Jlemah, yang mereka

“Dan  hendaklah anak-anak yang
mereka. Oleh sebab itu hendaklah
kan perkataan

Zeninggalkan di e -
wawatirkan terhadd eseja
mereka becll':za :va kepgda Allah dan hendaklah mereka mengucap

yang benar.”
. memnggalkan sum

Allah orang-

mengisyar atkan

Ayat ini,

untuk keluarga adalab

menambah kesusahar ahli wans
judi (gambling
sifat sosial Mme

& tidak sam? deng?" ]
_ k) dan beT
m  resi ducing & " » PRgE
engurangi resiko (re menciptaka“ resiko (creating of risks) tidak

gkan judi jus

mbawa malapetaka bag!

dah diperhitungkan §
pe polisnya,

i pard

'’ ikan secard mutlak.

), karena asuransi bertujuan

Asuran mbawa mashlahah

bagi keluarga. Sedan
sistematis untung ruginya bagi

sosial dan me
sesual dengan prinsip

Asuransi SY

perusahaan asuraﬂSi

aktuaria, dengan demiki?

“Qs. an-Nisa (_‘;? "iq
Hasby ash-Shi! 19’
4 Masjfuk Zuhdi, Mas

N
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ok hukum Islam, untuk

si sesuai dengan tujuan pok

menolak dan menghindari kerusakan

Melakukan asuran

menarik atau mencari kemaslahatan dan
gan kaedah fighiyah.

CJLAJ‘J?&P’;‘-‘”W‘ BE

atau kerugian. Hal ini sesuai den

tulan dari pada menarik kemaslahatan. 7

“Menolak keruksakan didahu

JQ‘)FW“’;‘)&BW&)\‘BB‘

tikan mana yang lebih

« . dat, maka per ha
Apabila pertentangdn ;‘;‘:Zg Z:fﬁ ;ik erjakan yang Jebih ringan kepada

besar madharatnyd
48
madharatnyd-

o uraian di ata
i berartl tel
atau bahaya yan

Logdal o 1S3

wa dengan

Dari beberap
mempersiapkan diri

ah perupaya Ut
g akan menimpa dirinya.

mengikatkan diri pada asurans

dari kemungkinan—kemunl—kai""m resiko

:: Asmuni A. R2
Ihid. hlm. 30
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RANSI JIWA SEBAGAI PEL
D. BPR BKK PURWOJATI

PELA
KSANAAN JAMINAN ASU UNASAN

I NASABAH MENINGGAL DUNIA DIP

nasan Kredit dengan Jaminan Asuransi

A p '
engertian dan Dasar Hukum Pelu

J iWa
Kredit Nasabah yang

ebagal Pelunasan

I. P -
engertian Jaminan Asuransi Jiwa S

perada dalam

Meninggal Dunia
selalu

Sebenarnya
aha untuk men ganti Letidakpastian tersebut menjadi
. Kenyataal membuktikan bahwa

n asuran51.
alat pencegaha

ketidakpastian dan berus

simal denga
n dalam menghadapi

kepastian yang mak
a alat-

' berbagai saran
mengatasi kemungkinan—kemun

gkinan

ketidakpastian inilah yang disebut

suatu ketidak

buruk yang sewaktu

ian ekonoml menjadi kepastian

sebagai risiko-
: cetidakpast

o di Kepastian finansial. Sebagal

i menyiapkan

ekonomis,
n masyarakat, agar

anusia ©
ni Kebutuhd

realisasi atas usaha in!
ntuk melaya

fc-baikny? i
it hendakla

h perlangsung terus, yaitu

diri dengan seb?
da tertanggungnya

kebutuhan tidak t© erputt®

dengan jalan
poliS.
4, Cet § (Jakarta- pT. Gramedia

sebagal pemegaﬂg

Usty ' Thomas Suyatn:
ka Utama, 2003) him

b




Mf/gt/
s itab
" udlblo’ Ki mit2,
T J:troST‘ P,adn)’a Par:dang No-
d 344

7}
"day,
8 Kepailitan, ( ‘el. 2

P,

A

eray
uransian, (et. 1 (J8k2

mengasuransikan

dasari pihak PD. BPR BKK

Hal inilah yang men
bagai jaminan dalam pelunasan

na
sabah kepada perusahaan asuransi jiwa S€

kreditnya.
adalah suatu perjanjian, dengan

KUHD pasal 246
gung mengikatkan diri kepada €
mi, untuk membe

an atau kehilangan keuntungan yang

rena suati peristiwa

Asuransi menurut
orang tertanggung,

mana seorang penang
rikan penggantian kepadanya

de :
ngan menerima suatu pre

jan,
yang tak

karena suatu kerugt
diharapkan yang mungkin aka? dideritany2 ka

aan ,asuransi jiwa menurut

g usaha perasuransian

tertentu.’

adalah perusahaan yang

Undang-undan
mengatakan bahwa

memberikan jasa P®

seseorans yan

meninggalnya
ana penanggung

Dari dalam peng® .
jhak 2t
pihak

epada tertanggung

adalah suatu pefjaﬂ]
membayar
angan risiko yang dikaitkan

mengikat dirl denga?
jam Pena"

e raﬂg yan . es .
_an asuranast jiwa sebagal

alkan 5°°
ngerﬁaﬂ Ja
., adalah suatu perjanjian

eniflgga
pp. BPR BKK, pihak

dengan menings

jadi yang 9"
ah yaﬂg m

pelunasan kredit bagi 12°

2 R. Subekti dan
280

3
Tim Redaksion?’
a Smﬂr
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aan asuransi, di mana perjanjian ini

nasabah PD. BPR BKK dan pihak perusah
Junasan kredit, apabila

premi kepada pihak perusahaan

bertui L
ertujuan sebagai jaminaf pe nasabah meninggal

ah membayarl uang

dunia. Pihak nasab
ihak perusahaan asuransi

asuransi jiwa, sebagai jaminan risiko dan pih
ah kepada pD. BPR

sisa utang nasab
ila seorang calon nasabah

ini terjadi apabll
pD. BPR BKK, apabila permohonan

_ BPR BKK, pasabah tersebut

BKK dikala

berkewajiban melunasi
gal dunia. Hal
nan kredit ke

nasabah mening

mengajukan permoho

setujui oleh
i Jiwa Jaminan 1962

kreditnya telah di
ihak bank

akan merasa terjamin dal

akan membebani 20!

dibayar dengan uang tangg"

Dasar Hukum
kredit denga? J

Dasar huku™ pel

pD. PR B
o. 116 Tahun 2003 Tentang

kesepakatan antar? piha
Jawa Tenga
.nsl' Jawa Te ngah No. 20 Tahun

dengan Keputusah u
paera

Petunjuk pelaksana®” P

2002 Tentang perus
a Tengah pas

Kecamatan PT OPi"Si

berikut :
o SekSi

* Wawancara deng?

S Ibid.
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R BKK dapat bekerjasama dengan

“U
ntuk menutup resiko kredit, PD- BP

perusahaan asuransi - 6

U

sal dari bahasa Ro

a ~kredit” itu bera
an bank, maka terkandung

Sebenarnya kat
Jihubungkan 96N

yang artinya “‘percaya
ejumlah kepada

Pengertlan bahwa bank Selak
nas :
abah/debitur, karend debitur dapat dipercay? kemampuannya untuk membayar
lu . B
Nas pinjamannya setelah jangka waktu yané ditentukan- 7 Dengan demikian,
*seorang - yang memperoleh kredit pada dasarny2 adalah memperoleh
kepercayaan.
A
dapun unsur-unsur kredit adalah sebag?! perikut
. pahwa prest ‘
. Kepercayaan Suaty geyakina® pember kredit bahwe P asi (uang,
(au baraﬂg) yang dlberlkannya akan benar-benar
jasa @
diterimaﬂya kemball masa tertentu yans akan datang.
2. Wakt Bahwe Jntar® pemberlaﬂ prestaSl dan pengembaliannya
u - Ba
. oleh suatu asa/ waktu tertentt Dalam unsur
dibatas! e .
ot anduﬂg pengertian tentang nilai agio uang
ktu ini 1€ . ‘
wa ekar Jrang e ebib bernllal dari uang di masa
pahwa uang
n Jatan®
yang - kan suatu tingkat resiko, di
3 peria? redit n
. Degree of fisik pem Jdal m yang abstrak Risiko
masa 2 tonge™"®
" injauan? ridis, edisi Revisi,

X ‘éeputusan G
2 atot Su ramOf'
(Jakarta: Djan}:ba . 1996) him-
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timbul bagi pemberi karena uang/jasa/barang yang berupa

prestasi telah lepas kepada orang Jain.
- Yang diberikan adalah suatt prestasi yang dapat berupa :
rkreditan

4. Pre .
stasi
am perkembangan pe

i makna yang dimaksudkan dengan

C. Jami
aminan Kredit dan Jenisny3

1 X
. Jaminan Kredit
tu pemberian

dikembalikan Jagi

masa tertentu yang 2 akan

bunga.’ ,
 redit adalah sebagal perikut -
pank untuk mendapatkan

a. -
Memberikan tersebut, apabila
. lan para?d
pelunasan dar ar kembali utangnya

nasabah melakukan
an tel untuk

pada waktu yang rperaﬂse 8
untuk meninggalkan usaha

perusahaannya dapat

dirt 8
untuk dapat berbuat

;. 8 (Jakarta: Bumi

Akg Muchdarsya
ra, 1993) him. 3

% Ibid, him. 3
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c. Memberi
i dorongan kepada debi '
itur (tertagih) untuk memenuhi
jian
engenai pembayaran kembali sesuai dengan syarat

kredit. Khususnya m
a tidak kehilangan kekayaan yang telah

syarat yang telah disetujui agar |

dijaminkan kepada bank.w

2
2. Jenis-jeni

nis-jenis Jaminan Kredit
a pada prinsipnya setiap pemberian

yataan bahw

Berdasarkan ken
kredi .
dit harus dengan jaminan, maka jaminan kredit itu sendiri dapat berupa
benda atau perorangam H
a .
. Jaminan berupa benda
Jaminan berupa penda ini dapat dibagl dua
1) Jaminan rerhadap barang,barang tidak pergerak baik berupad hipotek
maupun crediseverband
2) Jaminan baran g-barang bergerak yaitu perup2 gadai, OugStverband
drach! .
dan fiduciair® cigendo™ over '
b. Jaminan perorangan
W yang men atak
_ T Jam pasal 1820 BW Y yatakan
Jaminan perorangan ini diatur da .
suat! perjanjlan engan mand seorang
bahwa jamina? pcroraﬂg adale y
_ (inga? si berpiutang, menglkatkan diri untuk
pihak ketig? guna kepe” . B
L utang anak |a oran ini sendin! tidak
memenufi perikat®” si be
13
memenuhiny?
it pim. 88
(Jakarta

r
I)asar.dasa |
- Jjah Kredn., pim. 7 k1 ;
SO dan&” Jdang Hukt

10

1 ]T;‘Zmas Suyatno-

1 id, him. 38. ,
p ,z Gatot SuPramono, Perbank:]{’; ii’)" Ki b
T Prag R. Subekti dan = Tjitr© b=

nya Paramita. 199 pim.
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Si penja inb
jamin erhak untuk menuntut agar -
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PD. BANK PERKREDITAN RAKYAT BKK PURWOJATI

KABUPATEN BANYUMAS

Alamat : Jalan Inpres Nomor 28 purwojati
S~ Telp.081 64283060
SURAT KETERANG/LN
NOMOR : 581/2:c¢ /BPR- BKK/VIil/2004.
g
be
loy, "anda tangan dibawah ini :
Q
J%Q'Qn : ARIF SUYITNO. SE.
p,w - Direktur PD. BPR BKK PURWOJATI
1
.
ﬁd% . YONI SETIAWAN
Pr(,q] n . 99265027
. Syari‘an
: g
Teh ’ sl\gtliglrgr?l;i]nggi Agama lslam (STAIN) purwokerto
h
%‘ 4 individuai risei) di perusahaan Daerah
as pada tanggal

elgks

LK XSanakan penelitian (U9

gnf,'k]\ ! Sﬁipg’*“ RAEYAT BKK PJRV?OJATI - bupaten Banyum
gy 5 ! 2004, |

M%- ot Keterangan  ini dibuat untuk dlpergunokon

sebagaimana

pu[wojoti, 30 Agustus 2004

ERKREDITAN RAKYAT
aKK PURWOJATI
UR




DAFTAR \\'.-\\\'AN(,':\RA
DENGAN PIHAK BKK

. Bayai .
agaimana proscedur dan persyarata vang Jipenuht oleh mayarakat yang akan

mengajukan kredit ke BRK
ng pcguwai negri dengan nasabah

X
2. Apakah ada perbedaan ) aral antara nasiabah va
yang bukan pegawai dalam pengajuith krecht 7 Mengapd ?
3. jenis-jenis kredit yang ada di BRK apa safd
4. Bagaiman sistem pembayaran kreditnyd !
5. Betulkah di BKK ada Kkebijaksanaan yang berisi bahwa apabila nasabah |
meninggal dunia dalam jzmgkﬂ waktu pClnimyaran kredil, maka hutangnya akan
lllnas 2 -4
6. bagaimana bentuk perjaniian kreditny? ?
7. Apa yang melatar belakangi B K untuk mcngasurunsikan nasabah kepada
perusahaan asuransi ?
8. Perusahaan asuransi yans manaklih . dpukai‘. asuransi konvensional atau
asuransi syariah ?
9. a dan isinyd 7

B . .

] agaimana bentuk plisny

0. _ SN
Bagaimana cara penutupan asuransinyd -

ll ' ‘a9

. ' ) _ al dunia
Bagaimana jika nasabah itu't gl ¢

l

idak jmentt

peroleh pihak KK dan nasabah ?
mendapat kebijakan ini 7 (diasuransikan )

9 Berapd 9 Perapa Kkali membayar 9

14 g '
- Siapa yang membayar prcmmya . i - |
qsuransingd 9 jika nasd ah mnasabah tidak

perjanjian
r kreditny

2

. Apa keuntungan yang di

l P .
3. Kelompok nasabah yansé nanakab vang

15. Baga:
- Bagaimana dengan
i a terbayarl sendirt oleh nasabah ?

meninggal dunia ysng bera

h

b

2
B Jog pip 0204 01

4‘[»\_
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wpp -az g7 a2 F b koo dhid
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WABAN INTERVIEW

RSEDUR;

L
Galon Nasabah mengisi permchonan kredit lengkap dengan tanda tangan

gzlrk permohonan ataupun pihak istri / suam . |
Dlsat permohonan yang lengkap dengan lampiran diajukan ke Debitur.
USlﬁOsm Direktur agar diproses oleh analisa.
Kr an persetujuan kredit ke Direktur

edit disetujui/ditolak

edit di realisasikan / dibayar-

v
ERSYARATAN:
L UMUM

L.
Eoto copy KTP Suami & Istri
J;):r?. Copy Kartu Keluarga KK )
* “dMinan berupa : |
+ PETHUK / SPPT TANAH apabild Bukan an. Sen
Shi NAH (sda)
* SHM T) TA \
* SEPEé/?E&gIT%EA( )oK pKB ) di lengkaP! Foto Copy STNK' yang
4 masih berlaku. ( sda)
EGAWAI * Kwitansi pembeliar

diri pakai Surat

1,
2, FOKtO Copy KTP Suami & Istri
‘R Pertama & terakhir
Lo, 4 SlekomEHdaSI pPimpinan / Kepala
ey fNGaJl Terakhir.

l,
2, Foto copy KTP Suami & Istri

F
3, Sﬁto Copy Karip.
9. Pensiun

Slj
y lip Gaji terakhir.
| potong gaji syarat cukup
o Jaminan FISIK ( Tanah,

G Derbedaa awai mel

) n karena untuk pega naka

Kendan SK. Sedangkan Kredit ymum M 99”
%an Lainya ).




T Kredit di PD. BPR BKK PURWOJATI
* Kredit Modal Kerja ( KMK
* Kredit Investasi
* Kredit Konsumtif

s
Stem Dembayaran Kredit
: Sitem angsuran Bulanan (
Sistem angsuran Mingguan

Setiap Bulan Sekali )
( Setiap Mingau Sekali )

uransi yang mana asuransi
r dibawah 65 tahun dibayar
ukti Surat Kematian dan
elurahan Getempat dan diatas 65 tahun
Asuransi apabila meninggal dunia

k Ahli waris.

S.)
Betyl .ot
tu apabila Nasabah Kredit Ikut dalam As

s

0|ehegi“ht ?(Eflgan ketentuan sebagai
onoli aK asuransi dengan ketentu

g o2, ¥ang diketanu oleh K

PeNyelecn; di ikutsertakan dalam

] X ian kredit dibayar oleh piha
q .
M pasal 4 ayat 4 telah diatur dalam perjanjian Kredit ( PK).

)

L} Un .

. " Menjaga apabila nasabah torsebut meninggal dunia belum Jatuh
0 atau pelum lunas Kredit tersebut akan ditenggung oleh pihak

h ansi tersebut atau dilunasi oleh Asuransi.
&) |S(glr{ve"sional
daringKAT sebagai tanda bukti peserta yang merupakan
ln-) N S Asuransi Jiwa Jaminan.
lap
|

bagian mutlak

miah yand ikut Asuransi Jiwa
tiap Premi Lanjutan diberikan
kalender sejak tanggal

Jam Bulan sekali dihitung deri besarnya JY

lengoor Crsebut bayaran S€
i atau untuk pem ay
]atl?r??ng waktu ( grace period selama satu bulan
ll-) Ji *Mponya selama polis masih berlaku-

1

A ter
l apapuer:[gnggung hidup sampai akhir M
Y K ari pihak asuransi.

m pelunasan satu bulan cair

dahkay el n sisa kredit.

asa Asuransi tidak ada pembayaian

Unt
Ky, g2

Uy, 920 PD.BPR BKK mem! i pelunasa
13') Ngan Nasabah Ahli waris dibeban' P

Tig
Gak 4
dlken da kebijakar Kecuali Nasab::bg;ia;r?;an

dibuat ole

tidak dibé
ymur 65 tahun keatas tidak
dibawah 65 tahun dikenakan

ka
Sy N Asuransi  Jaminan h pihak Asuransi Jiwa Jaminan

an
thSEbuStl Sesuai dengan table yand

O




.
4'): Dibebankan oleh Nasabah | .
Sesuai dengan Jumlah Pinjaman dan jangka waktu yang ditentukan d!
Perjanjian Kredit dihitung sesuai table yang ada ( dibuat oleh Asuransi

Jiwa Jaminan ) o
Sekaligus ( satu kali pembayaran pada waktu Realisasi Kredit ) .

8) pers
IPerianian ini berlaku sesuai dengan ketentuan ketentuan yang tercantum
g'?'“. Syarat — syarat Umum dan syarat — syarat Khusus Polis.
tdibayar sendiri sesuai dengan pe ] n kredit.
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C oA

7: ASURANST JIvA
JSAMINAN

NO.SP:{ QZQQZ. /

SURAT PERMINTAAN ASURANSI JIWA KUMPULAN
Yang bertanda tangan dibawah ini kami :

Nama e e neeas BB et seaes
JADAIAN L e et eree i e e ee ettt ————————ete st ettt ettt e e e e saar s eaassaeens
NAME PEIUSANARIT T rvrs oot iietette e tesesrnnreessaeesneeesassaesra s ssasstastbess  oetettstansstesssasnenaes
Alamat e Inpres Boe 75 PURNNATI

.................

Bertindak sclaku  : Calon Pemegang Polis

dengan ini mengajukan pc.mmt:mn penutupan Asuransi Jiwa Kumpulan kepada Direksi PT. Pertanggungan Jiwa
T JAMIMAN 1962 atas jiwa masing-masing PESERTA yang nama-nama serta keterangan-keterangan lain yang
\

diperlukan tercantum dalam Daftar Data Calon Pescrta Asuransi Jiwa Kumpulan terlampir, dengan ketentuan-
ketentuan scbagai berikut &

\ Macam Asuransi \ j
K Jangka Waktu Asurans: \ \
VCam Pembayaran Premi \ J
\ Mulai Asuransi . \
YAkhir Asuransi \ ool Lunsko wec voodit )
|_Jumlah Premi | = @ne.o9%, . ik O
« \ Jumlah Uang Pertanggungan \| . 19.700.000,, g ) //“b ) \, .
- \ ‘Yang Ditunjuk untuk menerima \ P RI" SUYITNG, SE/ Dlrektur i \ (, /
.. LUP. J‘kapeseﬂameﬂmggal N, RBR AKK CURUOIATINFE. - ¢ ST ;
, D°ncan mx me telah membayar Titipan Premi dan biaya administrasi sebesar ‘
‘? ] r—!‘n‘_.. m/s/Bi._. PR T
r‘..mmln-qai--f
;; 1011 geszpurl’\ashc\
M‘ d— o celvee | biens
:":_ oo tearsfRemit |0 Yy :
‘ ................ ) \-”5::” | ‘ *N‘érht Cixp &Iﬂtﬂ?gaf Bk 1




PD. BANK PERKREDITAN R

AKYAT BKK PURWOJATI

KABUPATEN BANYUMAS

Jalan Raya N

0. 28 Telp. 08164283060 Purwojati

AN TABUNGADN

PERMOHONAN TABUNGAR

Nama
Q lamat
0. KTP/SIM/OSIS

Mcn I
gajukan permohonan tah

TAM
/\ JQ gl .
DES seri A setoran pertama tund!

ungan nasabah pcnabung_icnw :

- Rp. No. Rek .
No. Rek .

TAN e .
IADES seri B setoran pertama tuna! L//

lumiay

Terd

1ad;

/\lau‘ull-dl) bunga tabungan vl
diint, ! !
ipindahbukukan dalam | AN

N()
l'mor Rekening
a5 namg )

Pihat
D;::Z?):s"g ditunjuk untuk
g meninggal dunia -
Nam g,
Alam, l
0. K‘I‘p/S[M/()SIS

- Rp.

s TAMADES eri I3 akan diambil tunai

Vi pcrolch ata
ADES ser A

1o sil

as Tabungan / uang simpanan apabila

purwoj ati .

pemohon

K Pl JRWOIAT

ph. BPR B




1)) :
'BANE PERKREUITAN Rk«
KK PURWOJATI MODEL C
Y ol SN YRV
PEE. o MHAR KLZDT
Y
-Tang beftand~ o
CldnGan cnasah e
I
. Ba”l’. P{;"kr(‘dlt"lﬂ R, . L - o o )
D zaite BT oo . anwvojati, dalam hal ini diwakili oleh :
“Uirektur pp s ' /
demikianbert, 1?ank Porkradi ai i at U b hecempat tingggal .di Purwojati yang dengan i
agaipihak. ak’ dalam jouoo e LT coonama D Bank perkrediatan Rakyat BKK Purwojati ;
I pertamayang -l iy EITU SR IR * !
Nama !
|
i da
diseblfjt'?3 hab i bertindak e 00 TR N FE R ~ama dirinya sendiri,sebagai pihak kedua f g
EMINJ/‘\“‘ : I
!
i
l
|
!
men !
yatg L . - ‘
Sepeni ;ik;; bahwa antara ke benal it cll ot akat e Aagadikan perjanyian kredit menurut perjanjian :
wahini
0y PAGAL |
€rhagy ,
ap periani i itan Rakyat ‘
gBK u‘:vpo.”d,nllan ini berlaku "ty o Geoentarnd Pemberntan kredit PD. Bkank I;:rl?;d é;ng tic?/ak 5
) ;‘; is&hk:Lgf“ serta lainnya dietul o Cnnteyd ol Pemmam yang merupaxan g y ,
i an i ot R ’ ;
alay ariperjanjian ini )
Gatlr fianian it ey Vi dari Peraturan Umum
S Enlara:m perjanjian kredit . IR Y G Joosteriit AN yana m(,nylmpang n
ersebut, maka ketentuan pattaty Lt b arloakn
a FASAL 2
nk . ‘
Rp  "eMberi - o iberiken dalam jumian maximum sebesar R
"\2 ,,,,,,, erikan pinjamar: kepaud potnn ot AU Fraiya sdib < ali diberikan da ) ) dan peminjam !
NQap. IR ,
S gakljiz """""""""""" ( [T A
®ba 'ma(:‘lah menerima pinjaiman o chitvand akan chgenakan antuk e ‘5’
apeminjam telah mendapatiet et andar Bank : ]
K PASAL 3 |
S(:.ed" Yang dj inj da waktu dan untuk keperiuan i
Suairen% g'berikan oleh Bank menurut ol 2 akan ciambil aleh Peminjam pada We |
Nrencana yang (hk’.nlu]ul-.lu,laE‘..ml\
1
) Tor, pPASAL 4
ad Flate Rate. |
Por, P kre.qi . i s an suku bunga perlaku . o
se{il:' a l")':]:“ljyang diberikan olch fank beepada Pommat! dperhitunl )/tahl?n seteld yﬂng: tlbalgaal: e
« a(,. 3 ) e . N S e e ea \‘ i
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) Uin; Bang engan ketentuan apabi'e et perabahait (PENEEEEEinjam, dengan pengertia bahwa | [
3 Tolung anpa terlebih dahulu men-dapathin persetujuan dari peminjatt. '
q) Terhad darl plaf()nd ¢ : L. 1 salU)o/O- :f
), e,hadap kregit van 'd'b . . Bank kepada penunjam dikenakan prOV|SIsepe§ar ( ol
Sthac2P redit yang g erikan olei BaNKKEPT0 L injam dikenaket biaya administrasi - I
Dkregj ng diberikan oleh Bar R D aminam dikcrmkanbiayaAsuran5|De itur. |
ityang diberikan olch Rank kepataf enine ! N
h PN
.,Q'hba pASAL D ; =
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Hal 1
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PPERATURAN UMUM SEMEN
D. BANK PERKREDITAN RAK

K BAB |
ETENTUAN UMUM
PASAL |

-

[Ufan U

oy o, oM

mt:‘bd@ingk:tm"S;zMentara Pemberan Kredit” ini

Gy Erikan kete'mfaturan Umurm Sementara”

Tk unakan galam uan-ketentuan umum yang

Bamfer’a"iian kiedit mengadakan can melaksana-

Pera[ N Peminia atau perjanpan lamnya antara

d Wran (ypy, jam yang menunjukkan dir pada

oy a perja%U:aSementarainu.

' matzrg maka ll(rerzj'tkredn belum  dapat ditanda-

‘ en akUanKl depat diberikan beraasarkan
redit atau perjanjian un-lainnyd

3 PASAL 2

N

Sy T

. VUkg Unum S ,
1p0 enganpefkataan ementara ik yang

-Bp
. By, TR B
Rllren CKK ad:
anooitan Rai Walah Perusahaan [.aetah
‘%bak ‘al m&"(at BKK Purwojati
?%ra "Mang tplsr?rkr,edilan Hakyat BKK purwo;ali
} .§31N0 '”gP;ni‘h ditetapkan dalam peraturan
adan . 1]thn '1;"(:11-0!](];“], Tortanagal 7 Maret
engawae” ;
o redi was" jalah "Badan Pengawdas
b Minjge - \an Rak .
il yat BKK Purwojali

0 1alah
) qdi‘at:g pad Badan Hukum atau orany yand
anjian

¥,

Bank

PO

aB :
Oy perjan-.ank berdasarkan statu 0CT]
iy, 2 nian lainnya.
Sar| Jumia
yg N Suaty " uang yang
: perjanjian kredit ot

I. N .
n relah disetujut
W perjnnjian

s g
ﬂlmhb?an ‘pokok" : .
alah jumlah uana yang telah

‘,I( n . .
g JAmgp,. - it oleh peminjam

g ial
tel. '31ah pini
";!lgeleu: ' at '1pmjama” pokok ditambah punga
o aran.pe waktunya, propisi _dan segala
.”’nsegan I’emin‘angeluara” oleh Bank untuk
L‘ih‘aflgﬁla akiba]t_;,ge’dasarkan pemberian kredit
Jhp Y RRlaly ibatnya.
. 1 .
U'Ingk?? ayaf‘g%n]ama” ditambah dengan denda
K l)ilb.aya:B nga" i:||urnjah‘lh waktunya
l‘(;%""a leh, p ah angka pres~ntasc yang wajid
"q‘hnagkf’gnya eminjam kepada pank atas
q':’)lmsri"o'le eler?iSt-raS‘ ialah biaya yang wajib
"y ’Deh;fll an(f:(]am untuk penyaluran kredit.
nl,;‘ql( at' 'Njam k; a presentase yang wajib dibayar
‘lz'ﬁlahkfu pefjap';?ada bank pada wakiy perjanjia”
ni"i? /\s?,d"yand'czg ‘?'””Ya ditanda-tangant. atas
Map A0S 7y lenka'n_ |
yan(l(ln alah biaya unt pnrlln(lungnn
‘ ‘ebankﬂllkepadﬂIlhs.’lbdh
&
N
“:s“a PASAL 3
h(\.raturu (lenq;‘
My 9an  ketentuan-ketentvdh (halar
ang

A m
um .
m sementara ini. pemmnjam ye

Py
e My AK ke
;‘* D:r]a“l;‘an er :red"”yaiikm-wn-r-:lah andg
‘ ’\lrseilJ'lan kre mrnggunaannya sesUa dengan
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BAB Il
PEKENING PEMINJAMAN
PASAL 4

Semua biaya-biaya baik langsung maupun i

: tid
jangsung yang disebabkan karena pembe‘r);an kreg!:
oleh Bank adalah menjadi beban dan wajib dibayar
oleh peminjam

Biaya-biaya termaksud dalam ayat (1) pasal ini ialah

ongkos pemeriksaan buku-buku dan/atau
pemeriksaan lain-lain yang dilakukan oleh dan atau
atas perintah Bank, biaya pertanggungan. biaya
penagihan hutang dan lain-tain.

Apabila peminjam tidak membayar biaya-biaya
tersebut maka Bank berhak membayar biaya/ongkos
itu dan membebani rekening Peminjam dengan
jumlah yang telah dibayarkan oleh Bank, dan
peminjam diwajibkan dengan segera membayar
kembali kepada Bank jumiah biaya ongkos itu.
gunga yang sudah jatuh waktunya akan
ahkan pada jumlah pinjaman pada saat jatuh

ditamb
waktu tersebut dan bunga tidak hoteh «htitung
menimbulkan bunga lagi. sedangkan Liavaioriakos
dibebankan pada rekening Penunian: pods S
timbulnya aas dibayarkannya Drayarongkos e aleh
gank.

BAB IV

PEMBUKTIAN HUTANG

PASAL 5
Dengan tidak mengurangi hak Penugam
mengajukan Hukli sangkalan, segala Buku Bunik dan
surat recu dari Pos untuk tanda surat tercatat i njadi

enuh bagi jumlah hutanc dan

tanda pukti yang P ’ |
segala pembayaran kredit yang ditarukan olel, Bank

kepada peminjam dan segala pembayaran oleh
pemmjam sendiri atau dengan perantaraan orang

jain kepata Bank.
diperluk

mel
rikan salinan-salina

an bukti akan piutang Bank maka
nbt ktikannya dengan ialan
n dari buku-bukunya yang

embe >
dltanda—tangani dan dinyatakan sama dengan 23li.
BABV
BUNGA
PASAL 6

Tingkat punga ditgntukan dalam perjanjian kredit

atau perjanjian lainnya dan mular diperhitengkan

pada tang iakukan penarikan seluruh  atav
arijumlah kredit.

gal d .
sebagiand it
penyetoran dengan tunal dih

 orima oleh Bank.
an dengan cheque. giro-bilye! atau

h bukuan dihargai ¢ua hari keria setelah

Bank.
a dihitung dari hari ke

argai satu har heqa

hari, dengan ketentuan
i) hari dan satu bulan

- Bung hz
pahwa satu tahun diritung
dihitung 30 harl.
BAB VI
TATA 1JSAHA PEMBUKUAN
PASAL 7
pemijam diwajibkan unt L ngadakan jata usaha
y;ng harus Lmenuhi

dan pembuknan keuand.
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CERMOHONAN KREDI

K(:p ada,

Yti ;
h. Direktur PD. BFR BKK
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Dengan hormat,

Yrr by
iy bertanda Laea dibaea o b

Nama

%X

aNanttoalias

Umuy

Alamuat

Sl

Pekerjaan

ey ..
cngan it mengathan Kiodit untuk :

b Modal kerga 2. Investasi
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! . N
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Junp
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‘
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3. Mingguan
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2 Peker: C e
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BEFRITA ACARA STRAII TERIMA
( Pl Meninggal Dunin ASILUM)

.-
Tane Liertaneds . oo
e hertanda tangan b adi iy

- Suct Taryand, Amd. AAALL
- Pemipin Faator Cabang Pemb PURWOKERTO

PT. Asuransi Jiwa JAMINAN 1962
. J1. D1, Ponjaitan No. 9
Py RWO KERTO

1 Nama
Jubatan

Alamaut

<l
elinjutnya disebut " PIHAK [KESATU " ( perusahaan )

- Aril Suyitno, SE
. pD.BPR BHE PURW’OJATI
- J1. Inpres No. 28 Puwvojati F-ab. Banyumas

1. Nameo
Jaubatan
Alamat

NS .

Rlnfutnya discbut * 121 A K KEDUA ™ ( pemegang Polis)

:,11-1:.\1( KESATU telah 1 Al KEDUA telah meneljima uang

}?};figll(:cld(;i.~() Rp 2. 500,000, ( Dua Jutd lima ratus ah ) sebagal santunan

sldg Z\IIUHi”gS;ll D\l“i'l 'l/“ ;\llll. ] I.(. /\ r, POIIS ASKURII No- 02000376

‘ ., dengan pincian stb

At Ty .
1 voucher Wlaim No. .ot 0

Sty .
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I > ' g b 2 .
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Berity qeur ~ apoar gehenarnya dan
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gl e e
e
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NAN KLAIM MENINGGAL

| SURAT PERMOHO
S ART PEMEGANG POLIS

= - e

Yana hert
0 bertanda tangan dibaw. s i :

- ARIF SUYITNO,SE

| . Nama
o T o
\ J;Tpm Tg! lahir . (3nyumas, 02 Januari 1961
. Alaata . Direktur PD. BPR BKK PURWOJATI
mat 1| DR. Suparno NO- 12 purwokerto |
pOLIS Mengajukan permohonan  klaim |
3 tertanggung yang '

Me ,

K m()fr“yatakan bahwa 54y pemegand

Mninggal - e PT. ASUANST JIWA JA NAN 1062 atas nam
.10 PEBRUARI 2004

elah me
meninagal dunia pada tanggal
enagai

untuk dapat dipergunakan S
INAN 1962. '.

ini saya puat
)1

Demiki
mikian surat pernyataan
JIWA JAM

Penaain:
gajuan santunan di 1’1, ASURANSI

Purwojati, 13 pebruari 2004

MENGETAHUI,
gDITAN RAKYAT




PD. B RK i
ANK F’ERI\REDITAN P.AI(YATBI(K PURWOJATI
1 l(ABUPATEN BANYUMAS
- Jalan Inpres Nomor 28 purwojati
Nomor :
) :.“,_-'1‘ o itk i)
;Lac*n;m;m i Bend :" (i k1172004 purwojati, 13 Pebruarl 2004
© Pengajuari Al Kepada
vth. Kepala Operasional Askum
A?URANSI JIWA JAMINAN 1962
DI.
PURWOKERTO
r f*%-:hUbUHQJﬂ dengan meninggalnya debitur kami juga
peserta A PGS Kumpulan pD. BANK PERKREDITAN RAKYAT BKK
i berikut

4n data sebaga

PURWOIATI dend
GUSTIN FAJARWATI

e Namd - IDA A
. Alamat . pukuh wuluh 1/1
' Kecamatan Kembaran purwokerto Banyumas
. Tangga! lahir . Banyumas; 17 Agustus 1965
i . plafon Kredit . £.500.000,00
( bua juta [ima ratus ribu rupiah)
o Jangka Wwalktu . 24 bulan )
o Terhitund ranggal 04 Agustus 5003 s/d 04 Agustus 2005
. Sisa Pinj an . pokoK : 1.874.800,00
Gisa pinjan buNga : 250.000’00 |
jumlah : 5.124.800,00

ratus dud puluh empat oy delapan ratus rupiah’)
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( Dua juta e
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engajukan o
dengan N kami lamp
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rjasama yang
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APORARN HASIL PE[\/IERlKSAAN BERKAS PENGAJUAN
: KLAIM MENINGGAL
erdasar penaa s

punga;an Klam PlenngQan dari pr;mc-gang polis :
Al SUYTTEO,8E

- HNama
-~ Jabatan AM»?:UR..P,D.-..mn.éeh.?u&-lowl.
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rogram JARINAN KFEDIT
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Mal
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enyaiu:
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OKUMEN UTAMA

Foto copy polr
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bila meninggal akipat kecelakaan )

Surat Keterangan Laporan pPolisi (

I T

Foto copy K11 pumedars
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o
Q
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=
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ME
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Ki onologis lematiah o

Foto copy Perjanian Kie
Rekening koran dari BPR BKK yand
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Surat Keterangahi emalial & Pemakamun i

} i iy pihak yang berwenand )
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KEPUTUSAN
NOMOR

TENTANG

PROSETUNMH<PELAKSANAANPE
ERUS Apo A o TENGAH NOMOR 2
HAAN DAERAH BANKP

KREDIT KECAMATAN PROPIN

P

GUBERNURJ

b
Propinsi Jawa
Perusahaan D
Kredit Kecamatan
Daerah Propins
maka agar d
berhasil guna

Pelaksanaan
}<eputusan(3ubernUR

aera
P

Pembentukan

ng

Undang-unda
Daer

Perusahaan
Nomor
3BT ;

1

Yy |
" LAY
PN (P ¢ AA
i ‘\%’ Y=
L = ) [ a3 a’“
F—
=

=i

FE .

e
v“- -

=
N
g
=

Nomo
ah (Lem
Tanﬂbahan

S

e L
A5

NUR JAWA TENGAH

GUBERNURJAVM\TENGAH

RATU

ERKRED

Sl J

h dMndangka

lJncwag—unckﬂng F{orﬁor
anmn5|Jawa

r

10

H

116 TALUY 2003

RAN DAERAH
UNQOOZTENTANG

ITANRAKYATBADAN
AWA TENGAH

AWA TENGAH

nnya
20 Tahun 2
Rakyat

Tahun 1950

Tengah |
1962

Tahun
ara Ta

paran Neg
| embaran

Perauwén Daerah
002 tentang
Badan

tentang

tentang
hun 1962

Negara Nomo!

1969 tentang
da Fegawal
42, Tam

hahan



10,

11,

12.

[LDJnd-ang-undang Normor 7 Tahun 1992 - tentan
erbankan (Lembarar Negara Tahun 1992 Nomor 31g
Tambahan Lembaran Negara  Nomor 34725
sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang
Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan Atas
Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang
Perbankan (Lembaran MNegard Tahun 1998 Nomor
182, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3790) ;

22 Tahun 1999 tentaﬁg

Lembaran Negara Tahun
baran Negara Nomcr

Undang-undang Nomor

Pemerintahan Daerah (
1999 Nomor 60, Tambahan Lem

3839) ;
mor 23 Ta

n Megara
Negara

Tahun 1999 Nomor 66,
Nomor 3843) ;

Undang-undang NO
Indonesia (Lembara
Tambahan Lempoaran
omor 25 Tahun 1999 tentang
n Antara pemerintah Pusat
Negara Tahun 1999 Nomor

Negara Nomor 3848) ;

Tahun 1976 tentang
gran Negara Tahun
n Negara Nomor

Undang-undang N
Perimbangan Keuanga
Dan Daerah (Lembaran
72, Tambahan Lembaran

Peraturan Pemerintah Nomor 24

Cuti Pegawai Neger Sipil (Lemb

1976 Nomor 57, Tambahan Lembara

309); ,

Per merintah Nomor 30 Tahun .1980.tentang

Per:iﬂgg F3Dei.c;iplin Pegawai Neger! Sipil (Lembaran
1980 Nomor 50, Tambahan Lembaran

Negara Tahun
Negara Nomor 3176)
0 Tahun 1999 tentang

mor 3
Nomor 71 Tahun

Peraturan pemerintal Nomo*
emermtah
Pencabutan Peratuliarlljerkreditan Rakvat (Lembaran
ambahan Lembaran

19 a
92 tentand £ 600 Nomor 63, T

Negara Tahun .
Negara Nomor 3842)

or 9 Tahun 2000 tentang

ah No™ pemindahan  Dan

Peraturan Pemerint catan
Wewenand Pengag\%ai ,egeri Sipil (Lembaran
Ped - 193, Tambahan Lembaran

Pemberhential
Negara Tahun 2000 N.ornol
Negara Nomor 014); |
. . mor ahun 2000 tentang
Eeraturgjn Pem\ig?tah Neori Sipil Lembaran Negara
Tg;}maszlogoe‘g\%mor 194, Tambahan embaran Negaré
un

Nomor 401 5) .

hun 1999 tentang Bank .
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P - |
eraturan Pemerintah Nomor 98 Tahun 2000 tentang

Pengadaan Pegavai Negeri Sipil (Lembaran Negara

Tahun 2000 Nomor 193, Tambahan Lembaran Negara
diubah dengan

:;Jgrri\?r 40106) sgbagaimana telah
Perzbur?n Pemermtah Nomor 11 Tahun 2002 tentang
Tah ahan Atas Peraturan pemerintah Nomor 98
un 2000 tentang pengadaan Pega
(Lembaran Negara Tahun 002 Nomor 31, Tambahan
4192) . S

Lembaran Negara Nomor

Peraturan pemerintah Nomor 99 Tahun 20
Kenaikan Pangkat Pegawai Negeri Sipil (Lembaran
Negara Tahun 2000 Nomor 196, Tambahan Lembaran

Negara Nomor 4017) sebagaimand telah diubah
rintah Nomor 12 Tahun 2002

dengan Peraturan Peme .
peraturan pemerintah Nomor

tentang Perubahan Atas
99 Tahun 2000 tentangd Kenaikan pangkat pPegawal
Negara Tahun 2002 Nomor
4193)

Negeri Sipil (Lembaran e
32 Tambahan Lembaran Negara Nomor
hun 2000.tentand

00 tentand

Peraturan pemerintah Nomor 100 Ta
Pengangkatan Pegawai Nege'l Sipil Dalal\:nr#s??;a;
Struktural (Lembaran Negarad Tahun 2000 ? 40183
Iy Lembaran ' Negargcljenga?wmoperaturan
o N telal Tdrl:fJaaZOOQ tentangd erubahan
g Tahun 2000
i1 Dalam

Pemerintah Nomor ! o

Atas Peraturan '~ erintal NOIi Neger sipil P

tentang Pengangkatan Ped Vrf \egara Tahun 2002
( embaréd paran Negara Nomor

Jabatan siruktural L emb?
Nomor 33, 18m
4194) ;
hun 0 tentangd
05 T2 n Keuangan

Peraturan Pemerintah NO, Ungj@
Pengelolaan an Pert,dngg ahun 200
?aerah (Lembaré i]gei}r:ra Nomor 4
a - o n
mbahan LT - 1988 tentangd

Peraturan Menteri D?j'gg;enda
tutan L pan pare

tentang Tunt

Ganti Rugi Keuand@! Teng
a

Peraturan paerah proPify

Tahun 2002 o mang. oo kred!

Perkreditan Rakya! ? (Lerﬂb bact

Propinsi Jawa

Jawa Tengah Tahu"

wai Negeri Sipil -
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kan - KEPUTUSAN GUBERNUR JAWA TENGAH TENTANG
PERATURAN DAERAH

PETUNJUK PELAKSANAAN
PRODINS! JAWA TENGAH NOMOR 20 TAHUN 2002
DAERAH  BANK

TENTANG PERUSAHAAN
PERKREDITAN RAKYAT BADAN KREDIT KECAMATAN

PROPINSI JAWA TENGAH

BAB |
KETENTUAN UMUM

pasal 1

l

mnK
] ®Putusan ini yang dimaksud dengan -

! ah adalah Propinsi Jawa Tengah
Propinsi Jawa Tengah ;

abupaten/ Kota di

insi h yaitu
tal propinsi Jawa Tenga
L Pemzrthmo"tzjnom yangd lain sebagal Eadan

Kap
} UPaten / Kota adalah K

Pe

l’n .

Gy e?rnntah Daerah adalal

Eksel Nur beserta Perangkat Daer
utif Daerah .

ub
5. Pg ®nur adalah Gubernur Jawa Ten
Mer:
b Prop?nr«lsmjh Kabupaten/Kota adalah
. i Jawa ! | |
e ota di propinsi Jawa Tengah
dit Kecamatan

Upaf _ .
?' Pe '/ Walikota adalah BuPa" f walt€ { Badan Kre
' akya h Perusahaan Daerah

us dita
yanS3haan Daerah Bank Pee tan * i ada n’
Bani Selanjutnya disingkat PD Bppzegi}t( Kecamatan di Propinsi Jawa
\ Ten Perkreditan Rakyat Badan '

| 2 ; |anjutny@ disingkat RUPS
' selan) akan pPemegang

apat
3 U aham Y erup
d mum Pemegand ° gaham gaB%nT perkreditan Rakyat

alg
kekuh Rapat Umum pemegangn Daeré

gah .
Kabupaten/Kota di

Pemcrintah

Bagyo e inqqi saha

| SAdg, oan Tertingg! peru |

b VKredit Kecamatan : - perusahadn Daerah Bank
P rh'ega megang saha an terdiri dar Gubernur,
&er releg Saham ada|8h i(:odlt chamataﬂnngD Jawa T@ngah .

: L Kredit Mo ganic=h

! Rupati’vzgliia:(yjt BaDdirathur ama P12 perusanaan Saerah
E!adan ota dan a adan CT camatan Propinsi Jawa
Taﬂ Pembina Propins! ada Cdaﬂ redit K€

h Teng,erkreditan Rakyat B2 |

"R gah; ~dan pembina perusahaan

adalc:,h;(,%dit Kecamatan Kabupaten
a

Ua ta
gaer:h Pembina Kabglpatena/?;at Bad
Oty ' Bank perkreditan = "
| Propinsi Jawa Teng®"’

-




76

I Da

3

M menyusun upaya yang akan dilakukan untuk memperbaiki /
dimaksud pada ayat

meni )

(7)“'?1%l:a;kan kinerja PD BPR BKK sebagaimana

meﬂyeleu _f, Direksi wajib mengemukakan upaya-upaya untuk
eRUransa'ka” kredit bermasalah, mengatasi kerugian, memenuhi
Opera.gan modal dan lainnya yang mengganggu kelancaran

sional PD BPR BKK.

dapat mengajukan
ku berjalan kepada

Wy

Ireks;

N dengan persetujuan Dewan pengawas
da akhir bulan

Perub.
“rl;g)tf]han.RKAP hanya 1 (satu) kali dalam tahun bu
Sa2Walikota yang disampaikan <elambat-lambatnya pa

*Pember.
10y disahkan oleh

IPey
, pada aya (
KAP sebagaimana dim o khir bulan Oktober tahun
apat Pemegang

Upati i

bpStIQN"‘,"'kOta selambat-lambatnya pa N T

Saha erjalan setelah melalui peinb hasan daia pa P indonesia

setemm dan selanjutnya disampai
Pat dan para Pemegand Saham.

(|2)
bel il

f

h buku berjalan

a .

Sampai dengan awal bu‘a?vvalikota, nak perubahan RKAP
. dimaksud pada ayat (10)

u .
yangmd?da pengesahan dari Bupatu o
i Sampaikan oleh Direks! sebggtax disampaikan P

n
Baxlitakan sah dan berlaku, selanjutny@ =~ ham.
Indonesia setempat dan P a Pemega"®
ubahanny?@ seba

fy
)Di
reka:
dim:ksé wajib melaksanakan KAP dan
ud pada ayat (5) dan ayat (11)-

BAB xvill
OPERASIONAL

.o pertam?
Bag!an unan Dana

(1)
Ug
q
IT]as?,zrpenghimpunan Dan
it akat dalam hentuK o ma
ine

(2) " €ntuk lainnya yand ipe L dim
e U . a aiman
dnber&%an dan  Deposit© ebad )
3 N kw T pungan dan atau Bilyet
. BU
tanda pukti penyimPa"e" peruP®
\ Cposito ; Jsar yang ditetapkan oleh
N nga
bun at sukY bu
Inga berdasarkan tind
Ireksi.

<




Taby

n an

entl?a dan Deposito sebagaimana
N sebagai berikut :

()
Tab“”gan .

LT
abungan dapat diambil setiap

2 68'000,-.(Sepuluh ibu rupiah) ;
nga dihitung dan dibuk

Pasal 207
dimaksud dalam Pasal 206 berlaku

saat dengan saldo minimal Rp.

ukan setiap akhir bulan ; :
h puluh ribu rupiah) tidak

3
! .
| zfildq kurang dari Rp. 10.000,- (sepulu
" S|ber|kan bunga ;
elam? 6 (enam) bulan berturut—turUt saldo minimal tidak terdapat
;nutas': maka tabungan ters2but dikenakan biaya administrasi
S, b?besar Rp. 1.000,- (seribu rupiah) setiap bulan .
| ~ava Sdministrasi tutup rekening sebesar Rp-2:500- (dua ribu lima
‘b. D atUS rupiah)'
®posito ;
1
' Depo- . tu) bulan 3 (tiga) bulan, 6
sito dengan an Ka waktu 1 (53 U) ' ’
g?nam) bUIangg (sJemgbilan) bulan dan 12 (dua belas) bulan dapat
» -diperpanjang : otornatis ;
5 i ”Omjina?tsefggéih Rp. 1.000-009~ (salu juté rupiah)
u : . i |
4 2Unga dibayar setiaP tanggsﬂgi}ﬂ?ntﬁgﬁ tempo gikenakan pinalty

€posito yan ical
: g dicairkan =-
' P yang ditentukan oleh Direks!:
'eiliaksanaan sebagaimand dimaksid pada puruf @ 08" huruf b diEiLS
lanjut dengandKeputusan Direks!-
Q Kk Simpanan
s“na i arad at d il PR Kpral
b menjamin dana ma y 06 ayat , PD B J
m
ntah.

a N
9aimana dimaksud dalam F@>= .
\ n Pemerl

Nk 1
(2) U 9kuti Program penjaming
n‘[Uk
oo Menjaga likuiditas; pD B
9%am Dana Bersama (PO Fur

.n Ké
gagian Kn ana

penyalura

(1)

Sah
3 9 penyaluran dana P

b Pemberi .
. berian Kredit am bentUk
|ain
be

C. anempatan dana
Nempatan pad@ panK au
&posito, Tabungal dan 2
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aksud pada ayat (1) wajib dilakukan
aman dana yang sehat.

B Pen
a ~
) ythj;S? dana dalam bentuk kredit sebagaimana dimaksud pada ayat
Bengemonl a dilakukan dengan jangka ~waktu tertentu  dan
penger aliannya dapat m suran Harian
n, Mingguan, Bulanan, |

p e

enya

Sesgailléran dana scbagaimana Gim
engan prinsip-prinsip penan

5 pasal 210
enyaly
ran dana dalam bentuk kredit sebagaimana dimaksud dalam Pasal
ketentuan-ketentuan sebagai berikut :

209
a

i
i

dya

Yat (1) huruf a diberlakukan
provisi sebesar
kredit ;

% (satu persen) dari pokok

Seti ;
ap peminjam cikenakan

kred;
dit untuk setiap kali realisasi
setinggi-tingginya

administrasi

b, st
Set;ap peminjam dikenakan biaya . stinggi-tingginy
€sar2 % (dua ersen) da.i pokok kredit untuk setiap kali realisasi
redit ; P o
c' .
punga kredit sesual dengan tingkat suku

Setj :
ap peminjam dikenakan

un
ga yang berlaku di pasar ;
gan

Untuk menutup resiko kredit, PD BPR BKK dapat hekerjasama den

er
Usahaan Asuransi ;
pagaiman dimaksu
ib memperhat

Untyk

melaksanakan ketentuan se

uryf roksi wall
-~ Pasar b huruf c, dan hurut * pir

d pada huruf a,
ikan strategi

bih ringan kepada
was, Direksi dan
pkan dengan

ED BPR BKK tidak menetapkan persyaratan yapngnlgea
KegaWai untuk mempero oh fasilitas kre la',ng Saham:
®Putusan Direksi atas Persetujuan emes

Sy
n
da q rne .
g8 ndukung tercapainy@ kegiatal P dan Pas@ :
; qapa Srﬁbagaima?\a dimgksuy alam P2% | 200 na dan berkelanjutan.
Giaksanakan promosi secard in
etigd

1)
R
PZtaS Tertingg pemberian. an
romberian Kredit yard ditetaP ™ redit
dilaksimum pemberian fasmtalsompok berm
te.»ikt.'kan kepada peminjam, e

Kait dengan PD BPR BKK.

S
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